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PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH 
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS RINGKAS 
INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KE OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN 
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN 
ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT CHANDRA ASRI PETROCHEMICAL TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

PT CHANDRA ASRI PETROCHEMICAL Tbk
Berkedudukan di Jakarta Barat, Indonesia

Kegiatan Usaha Utama:
Petrokimia

Kantor Pusat
Wisma Barito Pacific Tower A, Lantai 7 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 62-63, Jakarta 11410
Telepon: (62-21) 530 7950 
Faksimili: (62-21) 530 8930

E-mail: investor-relations@capcx.com
Situs Web: http://www.chandra-asri.com

Pabrik Perseroan dan PT Petrokimia Butadiene Indonesia (“PBI”):
Jl. Raya Anyer KM. 123

Kelurahan Gunung Sugih
Kecamatan Ciwandan
Kota Cilegon, 42447

Banten

Pabrik PT Styrindo Mono Indonesia (“SMI”):
Jl. Raya Bojonegara
Desa Mangunreja

Kecamatan Bojonegara
Kabupaten Serang, 42456

Banten

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN II CHANDRA ASRI PETROCHEMICAL

DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR Rp2.000.000.000.000,- (DUA TRILIUN RUPIAH)
BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN

OBLIGASI BERKELANJUTAN II CHANDRA ASRI PETROCHEMICAL TAHAP I TAHUN 2018
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp500.000.000.000,- (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

(“OBLIGASI”)

Obligasi ini terdiri dari 2 (dua) seri, yaitu Obligasi Seri A dan Seri B, yang diterbitkan tanpa warkat ini memberikan pilihan bagi masyarakat untuk memiliki seri Obligasi 
yang dikehendaki yaitu sebagai berikut:

Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan sebesar Rp[●],- ([●] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●] persen) per 
tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri A secara penuh akan dilakukan pada Tanggal 
Pelunasan Pokok Obligasi Seri A yaitu 19 Desember 2021; dan

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan sebesar Rp[●],- ([●] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●] persen) per 
tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri B secara penuh akan dilakukan pada Tanggal 
Pelunasan Pokok Obligasi Seri B yaitu 19 Desember 2023.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran 
Bunga Obligasi, terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 19 Maret 2019 sedangkan pembayaran Bunga Obligasi 
terakhir akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi masing-masing seri Obligasi. Pelunasan Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat 
jatuh tempo.

OBLIGASI BERKELANJUTAN II CHANDRA ASRI PETROCHEMICAL TAHAP II DAN TAHAP-TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG 
BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI SESUAI DENGAN KETENTUAN 
DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARI PASSU TANPA HAK PREFEREN 
DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN DIKEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR 
PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI. 

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN 
PEMBELIAN KEMBALI UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI. PERSEROAN MEMPUNYAI 
HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI ATAU UNTUK DISIMPAN 
DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. 
KETERANGAN MENGENAI PEMBELIAN KEMBALI DAPAT DILIHAT PADA BAB I PERIHAL PENAWARAN UMUM DI DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) 
DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI BERKELANJUTAN INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS SURAT UTANG 
JANGKA PANJANG OBLIGASI DARI PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (“PEFINDO”):

idAA-
(Double A Minus)

UNTUK KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT PADA BAB I PERIHAL PENAWARAN UMUM DI DALAM PROSPEKTUS

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO SIKLUS DALAM INDUSTRI PETROKIMIA YANG DAPAT MEMPENGARUHI PROFITABILITAS 
PERSEROAN SECARA MATERIAL DAN MENIMBULKAN KERUGIAN. RISIKO LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PERIHAL FAKTOR RISIKO DI DALAM 
PROSPEKTUS.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM 
BERKELANJUTAN INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

PENCATATAN ATAS OBLIGASI YANG DITAWARKAN INI AKAN DILAKUKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”)
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

PT BCA SEKURITAS PT DBS VICKERS SEKURITAS INDONESIA PT MANDIRI SEKURITAS

WALI AMANAT
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 16 November 2018

JADWAL SEMENTARA

Masa Penawaran Awal : 16-30 November 2018
Perkiraan Tanggal Efektif : 12 Desember 2018
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 13-14 Desember 2018
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 17 Desember 2018
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesan : 19 Desember 2018
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi secara Elektronik Definisi 
(“Tanggal Emisi”) : 19 Desember 2018
Perkiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 20 Desember 2018

PENAWARAN UMUM
1. Pemenuhan Kriteria Penawaran Umum Berkelanjutan 

Perseroan telah dan akan memenuhi kriteria untuk melaksanakan Penawaran Umum 
Berkelanjutan sebagaimana diatur dalam POJK No. 36/2014, yaitu:

 a. Penawaran Umum Berkelanjutan dilaksanakan dalam periode paling lama 2 (dua) tahun;
 b. telah menjadi Perseroan atau perusahaan publik paling sedikit 2 (dua) tahun;
 c. tidak pernah mengalami kondisi gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum 

penyampaian Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan 
sesuai dengan surat keterangan dari Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan 
(anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited) No. SR118 0313 CAP AI tertanggal 5 
Oktober 2018 dan Surat Pernyataan Tidak Pernah Mengalami Gagal Bayar tertanggal 10 
Oktober 2018 yang dibuat oleh Perseroan.

Efek yang akan diterbitkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan adalah efek bersifat utang 
dan memiliki hasil pemeringkatan yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas 
yang merupakan urutan ke-4 (empat) peringkat terbaik yang dikeluarkan oleh Perusahaan 
Pemeringkat Efek. 

2. Keterangan Tentang Obligasi Yang Diterbitkan
 2.1. Nama Obligasi

Obligasi Berkelanjutan II Chandra Asri Petrochemical Tahap I Tahun 2018.
 2.2. Jenis Obligasi

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan 
untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang 
Obligasi melalui Pemegang Rekening dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya 
Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi 
Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI atau Pemegang 
Rekening.

 2.3. Jangka Waktu dan Jatuh Tempo
Obligasi ini berjangka waktu 3 (tiga) tahun setelah Tanggal Emisi untuk Seri A dan 5 (lima) 
tahun setelah Tanggal Emisi untuk Seri B. Jatuh tempo masing-masing seri adalah pada 
tanggal 19 Desember 2021 dan 19 Desember 2023.

 2.4. Jumlah Pokok Obligasi
Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah nominal seluruhnya sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah) dengan satuan pemindahbukuan dari 
satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau 
kelipatannya.

 2.5. Satuan Pemindahbukuan Obligasi
Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.

 2.6. Satuan Perdagangan Obligasi
Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan 
sebagaimana ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan perdagangan Obligasi di 
Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/atau 
kelipatannya atau dengan nilai sebagaimana ditentukan dalam peraturan Bursa Efek dan/
atau perjanjian tersendiri yang ditandatangani oleh Perseroan dan Bursa Efek.

 2.7. Harga Penawaran Obligasi
100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi.

 2.8. Bunga Obligasi
Bunga Obligasi sebesar [●]% ([●] persen) per tahun untuk Seri A dan [●]% ([●] persen) per 
tahun untuk Seri B akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui 
Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi di bawah ini. Bunga 
Obligasi dibayarkan setiap triwulanan (3 bulan), dimana bunga pertama dibayarkan pada 
tanggal 19 Maret 2019, sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus tanggal jatuh 
tempo dari Obligasi adalah tanggal 19 Desember 2021 untuk Seri A dan 19 Desember 
2023 untuk Seri B.
Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang 
dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun 
adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.
Jadwal pembayaran Bunga Obligasi adalah sebagaimana tercantum dalam tabel di 
bawah ini:

Bunga Ke- Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi
Seri A Seri B

1 19 Maret 2019 19 Maret 2019
2 19 Juni 2019 19 Juni 2019
3 19 September 2019 19 September 2019
4 19 Desember 2019 19 Desember 2019
5 19 Maret 2020 19 Maret 2020
6 19 Juni 2020 19 Juni 2020
7 19 September 2020 19 September 2020
8 19 Desember 2020 19 Desember 2020
9 19 Maret 2021 19 Maret 2021

10 19 Juni 2021 19 Juni 2021
11 19 September 2021 19 September 2021
12 19 Desember 2021 19 Desember 2021
13 - 19 Maret 2022
14 - 19 Juni 2022
15 - 19 September 2022
16 - 19 Desember 2022
17 - 19 Maret 2023
18 - 19 Juni 2023
19 - 19 September 2023
20 - 19 Desember 2023

 2.9. Tata Cara Pembayaran Bunga Obligasi
 a. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi 

yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari 
Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi kecuali ditentukan lain oleh 
KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku. Dengan demikian jika terjadi 
transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran 
Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang menerima pengalihan Obligasi tersebut tidak 
berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga Obligasi yang bersangkutan, kecuali 
ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

 b. Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI selaku Agen 
Pembayaran kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening pada Tanggal 
Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan berdasarkan Daftar Pemegang 
Rekening.

 c. Pembayaran Bunga Obligasi kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang 
Rekening dilakukan oleh Agen Pembayaran untuk dan atas nama Perseroan 
berdasarkan Perjanjian Agen Pembayaran.

 d. Pembayaran Bunga Obligasi yang terutang, yang dilakukan oleh Perseroan kepada 
Pemegang Obligasi melalui Agen Pembayaran, dianggap pembayaran lunas oleh 
Perseroan, setelah dana tersebut diterima oleh Pemegang Obligasi melalui Pemegang 
Rekening pada KSEI, dengan memperhatikan Perjanjian Agen Pembayaran, dengan 
demikian Perseroan dibebaskan dari kewajiban untuk melakukan pembayaran Bunga 
Obligasi yang bersangkutan.

 2.10. Tata Cara Pembayaran Pokok Obligasi
 a. Obligasi harus dilunasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. 
 b. Pembayaran Pokok Obligasi kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang 

Rekening dilakukan oleh Agen Pembayaran untuk dan atas nama Perseroan 
berdasarkan Perjanjian Agen Pembayaran.

 c. Pembayaran Pokok Obligasi yang terutang, yang dilakukan oleh Perseroan kepada 
Pemegang Obligasi melalui Agen Pembayaran, dianggap pembayaran lunas oleh 
Perseroan, setelah dana tersebut diterima oleh Pemegang Obligasi melalui Pemegang 
Rekening pada KSEI, dengan memperhatikan Perjanjian Agen Pembayaran, dengan 
demikian Perseroan dibebaskan dari kewajiban untuk melakukan pembayaran Pokok 
Obligasi yang bersangkutan. 

 2.11. Jumlah Minimum Pemesanan
Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
sebesar satu satuan perdagangan sebesar Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/atau 
kelipatannya.

 2.12. Jaminan
Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta 
kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang 
telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang 
Obligasi ini sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang 
Hukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi adalah pari passu tanpa hak preferen dengan 
hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, 
kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan 
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari.

 2.13. Penyisihan Dana Pelunasan Pokok Obligasi (Sinking Fund)
Perseroan wajib mencadangkan penyisihan dana dalam hal terjadi penurunan terhadap 
hasil pemeringkatan Obligasi menjadi di bawah idA (single A) sebagaimana dinyatakan 
secara tertulis oleh Pemeringkat sebesar satu kali nilai pembayaran Bunga Obligasi 
dimana sumber dana dari penyisihan dana tersebut berasal dari kas internal Perseroan.

 2.14. Kelalaian Perseroan
Kondisi-kondisi yang dapat menyebabkan Perseroan dinyatakan lalai apabila terjadi salah 
satu atau lebih dari kejadian-kejadian atau hal-hal tersebut di bawah ini:

 a. Perseroan tidak melaksanakan atau tidak menaati ketentuan dalam kewajiban 
pembayaran Pokok Obligasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Bunga 
Obligasi pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi; atau

 b. Apabila Perseroan dan/atau Entitas Anak dinyatakan lalai sehubungan dengan suatu 
perjanjian utang Perseroan, untuk sejumlah nilai melebihi US$10.000.000 (sepuluh 
juta Dolar Amerika Serikat) dari total kewajiban Perseroan berdasarkan laporan 
keuangan konsolidasi terakhir, oleh salah satu kreditornya (cross default) yang berupa 
pinjaman atau kredit, baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari 
yang berakibat jumlah yang terutang oleh Perseroan sesuai dengan perjanjian utang 
tersebut seluruhnya menjadi dapat segera ditagih oleh kreditor yang bersangkutan 
sebelum waktunya untuk membayar kembali (akselerasi pembayaran kembali); atau

 c. Sebagian besar atau seluruh hak, izin, dan atau persetujuan lainnya dari Pemerintah 
yang dimiliki Perseroan dibatalkan, atau dinyatakan tidak sah, atau Perseroan tidak 
mendapat hak, izin, dan atau persetujuan yang disyaratkan oleh ketentuan hukum 
yang berlaku, yang menimbulkan Dampak Negatif yang Material; atau

 d. Perseroan berdasarkan perintah pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum 
tetap (in kracht) diharuskan membayar sejumlah dana kepada pihak ketiga yang 
apabila dibayarkan akan menimbulkan Dampak Negatif yang Material; atau

 e. Pengadilan atau instansi pemerintah yang berwenang telah menyita atau mengambil 
alih dengan cara apapun juga semua atau sebagian besar harta kekayaan Perseroan 
atau telah mengambil tindakan yang menghalangi Perseroan untuk menjalankan 
sebagian besar atau seluruh usahanya sehingga menimbulkan Dampak Negatif yang 
Material; atau

 f. Perseroan diberikan penundaan kewajiban pembayaran utang (moratorium) oleh 
badan peradilan yang berwenang; atau

 g. Perseroan tidak melaksanakan atau tidak menaati ketentuan dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan (selain huruf a di atas); atau

 h. Fakta mengenai keadaan, atau status Perseroan serta pengelolaannya tidak sesuai 
dengan informasi dan keterangan yang diberikan oleh Perseroan;

Ketentuan mengenai pernyataan default, yaitu:
Dalam hal terjadi kondisi-kondisi kelalaian sebagaimana dimaksud dalam:

 a. Huruf a dan b di atas dan keadaan atau kejadian tersebut berlangsung terus menerus 
paling lama 20 (dua puluh) Hari Kerja, setelah diterimanya teguran tertulis dari Wali 
Amanat sesuai dengan kondisi kelalaian yang dilakukan, tanpa diperbaiki/dihilangkan 
keadaan tersebut atau tanpa adanya upaya perbaikan untuk menghilangkan keadaan 
tersebut, yang dapat disetujui dan diterima oleh Wali Amanat; atau

 b. Huruf c, d, e, dan f di atas dan keadaan atau kejadian tersebut berlangsung terus 
menerus dalam waktu yang ditentukan oleh Wali Amanat dengan memperhatikan 
kewajaran yang berlaku umum, sebagaimana tercantum dalam teguran tertulis Wali 
Amanat, paling lama 60 (enam puluh) Hari Kalender setelah diterimanya teguran 
tertulis dari Wali Amanat tanpa diperbaiki/dihilangkan keadaan tersebut atau tanpa 
adanya upaya perbaikan untuk menghilangkan keadaan tersebut, yang dapat disetujui 
dan diterima oleh Wali Amanat;

 c. Huruf g dan h di atas dan keadaan atau kejadian tersebut berlangsung terus menerus 
dalam waktu yang ditentukan oleh Wali Amanat dengan memperhatikan kewajaran 
yang berlaku umum, sebagaimana tercantum dalam teguran tertulis Wali Amanat, 
paling lama 45 (empat puluh lima) Hari Kalender setelah diterimanya teguran tertulis 
dari Wali Amanat tanpa diperbaiki/dihilangkan keadaan tersebut atau tanpa adanya 
upaya perbaikan untuk menghilangkan keadaan tersebut, yang dapat disetujui dan 
diterima oleh Wali Amanat;

maka Wali Amanat berkewajiban untuk memberitahukan kejadian atau peristiwa itu 
kepada Pemegang Obligasi dengan cara memuat pengumuman melalui 1 (satu) surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasionaI dengan biaya ditanggung 
oleh Perseroan.
Wali Amanat atas pertimbangannya sendiri berhak memanggil RUPO menurut tata 
cara yang ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan. Dalam RUPO tersebut, Wali 
Amanat akan meminta Perseroan untuk memberikan penjelasan sehubungan dengan 
kelalaiannya tersebut.
Apabila RUPO tidak dapat menerima penjelasan dan alasan Perseroan maka akan 
dilaksanakan RUPO berikutnya untuk membahas langkah - langkah yang harus diambil 
terhadap Perseroan sehubungan dengan Obligasi.
Jika RUPO berikutnya memutuskan agar Wali Amanat melakukan penagihan kepada 
Perseroan, maka Obligasi sesuai dengan keputusan RUPO menjadi jatuh tempo dan 
dapat dituntut pembayarannya dengan segera dan sekaligus.
Wali Amanat dalam waktu yang ditentukan dalam keputusan RUPO itu harus melakukan 
penagihan kepada Perseroan.
Perseroan berkewajiban melakukan pembayaran dalam waktu yang ditentukan dalam 
tagihan yang bersangkutan.
Apabila Perseroan dibubarkan karena sebab apapun atau membubarkan diri melalui 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham atau terdapat keputusan pailit yang 
telah memiliki kekuatan hukum tetap, maka Wali Amanat berhak tanpa memanggil 
RUPO bertindak mewakili kepentingan Pemegang Obligasi dan mengambil keputusan 
yang dianggap menguntungkan bagi Pemegang Obligasi dan untuk itu Wali Amanat 
dibebaskan dari segala tindakan dan tuntutan oleh Pemegang Obligasi. Dalam hal ini 
Obligasi menjadi jatuh tempo dengan sendirinya.

 2.15. Pembelian Kembali Obligasi
Perseroan dapat melakukan Pembelian Kembali Obligasi ditujukan sebagai pelunasan 
atau disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga pasar, dengan ketentuan 
bahwa hal tersebut dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan. Pembelian 
kembali Obligasi, baru dapat dilakukan setelah pengumuman rencana pembelian kembali 
Obligasi. Pengumuman tersebut wajib dilakukan paling sedikit melalui 1 (satu) surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) Hari 
Kalender sebelum tanggal penawaran untuk pembeIian kembaIi dimulai.  Perseroan wajib 
melaporkan kepada OJK dan Wali Amanat serta mengumumkan kepada publik dalam 
waktu paling lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah dilakukannya pembelian kembali Obligasi. 
Keterangan mengenai pembelian kembali Obligasi dapat dilihat pada Bab I Prospektus 
mengenai Penawaran Umum Berkelanjutan.

 2.16. Hak-Hak Pemegang Obligasi
 1) Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari 

Perseroan yang dibayarkan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal 
Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang 
bersangkutan. Jumlah yang wajib dibayarkan oleh Perseroan pada Tanggal 
Pelunasan Pokok Obligasi adalah dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok 
Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi 
pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi.

 2) Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi 
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa 
sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI 
sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

 3) Apabila lewat tanggal jatuh tempo Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi atau Tanggal 
Pelunasan Pokok Obligasi, Perseroan belum menyetorkan sejumlah uang sesuai 
dengan poin 2.18.iii.b di bawah ini, maka Perseroan harus membayar Denda sebesar 
1% per tahun di atas bunga Obligasi atas kelalaian tersebut. Jumlah Denda tersebut 
dihitung berdasarkan hari yang lewat terhitung sejak Tanggal Pembayaran Bunga 
Obligasi atau Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi hingga Jumlah Terutang tersebut 
dibayar sepenuhnya. Denda yang dibayar oleh Perseroan merupakan hak Pemegang 
Obligasi akan dibayar kepada Pemegang Obligasi secara proporsional sesuai dengan 
besarnya Obligasi yang dimilikinya. 

 4) Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling 
sedikit lebih dari 20% dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi tidak termasuk Obligasi 
yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya dapat mengajukan permintaan 
tertulis kepada Wali Amanat agar diselenggarakan RUPO dengan melampirkan asli 
KTUR. Permintaan tertulis dimaksud harus memuat acara yang diminta, dengan 
ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut, Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang 
Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat akan dibekukan 
oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan 
pembekuan oleh KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan 
secara tertulis dari Wali Amanat.

 5) Setiap Obligasi sebesar Rp1,- (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara 
dalam RUPO, dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai 
hak untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

 2.17. Syarat-Syarat Obligasi
Perseroan berjanji dan mengikat diri pada Wali Amanat, baik pada Wali Amanat untuk diri 
Wali Amanat sendiri maupun kepada Wali Amanat sebagai kuasa Pemegang Obligasi 
(janji dan pengikatan diri ini dibuat dan mengikat bagi Perseroan terhadap setiap 
Pemegang Obligasi) bahwa Perseroan akan mengeluarkan Obligasi atau melakukan 
Emisi dengan syarat-syarat sebagai berikut:

 1. Obligasi Merupakan Bukti Utang: 
 a. Berdasarkan pernyataan Perseroan sekarang tetapi berlaku sejak Tanggal Emisi, 

Obligasi merupakan bukti bahwa Perseroan secara sah dan mengikat berutang 
kepada Pemegang Obligasi sejumlah Pokok Obligasi yang disebut dalam 
Sertifikat Jumbo Obligasi ditambah dengan Bunga Obligasi dan Denda (jika ada) 
yang wajib dibayar oleh Perseroan berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan 
dan Perjanjian Agen Pembayaran. Obligasi tersebut merupakan bagian penting 
dan tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian Perwaliamanatan.

 b. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis 
yang diterbitkan oleh Pemegang Rekening dan diadministrasikan oleh KSEI 
berdasarkan Perjanjian Pembukaan Rekening Efek yang ditandatangani 
Pemegang Obligasi dan Pemegang Rekening. Konfirmasi Tertulis tersebut tidak 
dapat dialihkan atau diperdagangkan.

 2. Pendaftaran Obligasi di KSEI: 
 a. Obligasi telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran 

Obligasi di KSEI yang dibuat di bawah tangan bermeterai cukup, dengan 
memperhatikan ketentuan di bidang Pasar Modal dan ketentuan KSEI yang 
berlaku.

 b. Obligasi diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang 
diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk 
kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening.

 3. Penarikan Obligasi: 
Penarikan Obligasi dari Rekening Efek hanya dapat dilakukan dengan pemindahbukuan 
dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya. Penarikan Obligasi keluar dari 
Rekening Efek untuk dikonversikan menjadi sertifikat obligasi tidak dapat dilakukan, 
kecuali apabila terjadi pembatalan pendaftaran Obligasi di KSEI atas permintaan 
Perseroan atau Wali Amanat dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Pasar Modal dan keputusan RUPO.

 4. Pengalihan Obligasi: 
Hak kepemilikan Obligasi beralih dengan pemindahbukuan Obligasi dari satu Rekening 
Efek ke Rekening Efek lainnya. Perseroan, Wali Amanat dan Agen Pembayaran 
memberlakukan Pemegang Rekening selaku Pemegang Obligasi yang sah dalam 
hubungannya untuk menerima pembayaran Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok 
Obligasi dan hak hak lain yang berhubungan dengan Obligasi.

 5. Sanksi: 
Apabila Perseroan tidak memenuhi kewajiban dalam Perjanjian Perwaliamanatan 
khususnya ketentuan 2.18.iii (b) di bawah ini maka Perseroan dapat dikenakan 
sanksi sesuai dengan Perjanjian Perwaliamanatan antara lain apabila Perseroan 
lalai menyerahkan dana secukupnya untuk pembayaran Bunga Obligasi dan/atau 
pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi dan/
atau Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi, maka Perseroan wajib membayar Denda. 
Denda yang dibayar oleh Perseroan merupakan hak Pemegang Obligasi, yang oleh 
Agen Pembayaran akan diberikan kepada Pemegang Obligasi secara proporsional 
berdasarkan besarnya Obligasi yang dimilikinya.

 6. Lain-lain: 
 a. Kewajiban Perseroan berdasarkan Obligasi pada setiap waktu merupakan 

kewajiban Perseroan yang sah dan yang tidak bersyarat serta bersifat mutlak.
 b. Pembayaran Bunga Obligasi, Pokok Obligasi dan Denda (jika ada) merupakan 

hak dari para Pemegang Obligasi. 
 c. Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang merupakan Pemegang Rekening 

dapat bertindak untuk dirinya sendiri atau berdasarkan surat kuasa bertindak untuk 
dan atas nama nasabahnya sebagai Pemegang Obligasi.

 d. Bagi Pemegang Obligasi berlaku ketentuan perpajakan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia dan 
apabila Perseroan diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku 
di Negara Republik Indonesia untuk memotong pajak atas setiap pembayaran 
yang dilakukan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi, Perseroan melalui 
Agen Pembayaran harus memotong pajak tersebut dan membayarkannya 
kepada instansi yang ditunjuk untuk menerima pembayaran pajak serta 
melalui Agen Pembayaran akan memberikan bukti pemotongan pajak kepada 
Pemegang Obligasi. 

 2.18. Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan
Sebelum dilunasinya semua Jumlah Terutang atau pengeluaran lain yang menjadi 
tanggung jawab Perseroan sehubungan dengan penerbitan Obligasi, Perseroan berjanji 
dan mengikat diri bahwa: 

 i. Pembatasan keuangan dan pembatasan-pembatasan lain terhadap Perseroan (debt 
covenants) adalah sebagai berikut: 
Perseroan, tanpa persetujuan tertulis dari Wali Amanat tidak akan melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 

 a. Melakukan penggabungan, peleburan atau pengambilalihan yang menyebabkan 
bubarnya Perseroan atau memiliki akibat negatif terhadap kelangsungan 
kegiatan usaha Perseroan, kecuali (i) penggabungan, peleburan, atau 
pengambilalihan internal yang dilakukan antar perusahaan dalam rangka 
restrukturisasi perusahaan dan (ii) semua syarat dan kondisi Obligasi dalam 
Perjanjian Perwaliamanatan dan dokumen lain yang berkaitan tetap berlaku 
dan mengikat sepenuhnya perusahaan penerus (surviving company), dan dalam 
hal Perseroan bukan merupakan perusahaan penerus, maka seluruh kewajiban 
Obligasi telah dialihkan secara sah kepada perusahaan penerus; 

 b. Mengurangi modal dasar, modal ditempatkan, dan modal disetor Perseroan;
 c. Menjaminkan atau membebani aset Perseroan, kecuali pemberian jaminan 

tersebut tidak mengakibatkan pelanggaran batasan security ratio berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan;

 d. Memberikan pinjaman atau jaminan perusahaan kepada pihak ketiga, kecuali:
 1. pinjaman atau jaminan perusahaan yang telah efektif berlaku sebelum 

ditandatanganinya Perjanjian Perwaliamanatan;
 2. pinjaman atau jaminan perusahaan kepada karyawan, koperasi karyawan 

dan atau yayasan untuk program kesejahteraan pegawai Perseroan serta 
Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi sesuai dengan program pemerintah 
dengan ketentuan jumlah pinjaman atau jaminan perusahaan tersebut tidak 
melebihi jumlah yang setara dengan US$10.000.000,- (sepuluh juta Dollar 
Amerika Serikat); dan

 3. pinjaman kepada atau pemberian jaminan perusahaan untuk kepentingan, 
Entitas Anak;

 4. pinjaman antar Entitas Anak;
 5. uang muka, pinjaman atau jaminan yang merupakan utang dagang biasa 

dan diberikan sehubungan dengan kegiatan usaha sehari-hari dengan 
ketentuan yang arm’s length; atau

 6. Pinjaman yang diberikan kepada Entitas Anak (selain dari Perusahaan Yang 
Dikecualikan), dimana pinjaman tersebut: (i) akan digunakan untuk belanja 
modal Grup dan (ii) sesuai dengan anggaran Perseroan yang terakhir. 
Grup berarti: Perseroan dan Entitas Anak, akan tetapi tidak termasuk setiap 
Perusahaan Yang Dikecualikan.
Perusahaan Yang Dikecualikan berarti setiap Entitas Anak Perseroan yang 
memenuhi seluruh kriteria berikut ini: (i) merupakan suatu perseroan terbatas; 
(ii) yang kegiatan usaha dan persyaratan modalnya berasal dari salah satu 
hal berikut: (a) kontribusi ekuitas dalam bentuk tunai dari Perseroan yang 
telah dibiayai secara kontribusi ekuitas tunai oleh para pemegang saham 
Perseroan atau (b) utang pembiayaan yang ditimbulkan oleh Perusahaan 
Yang Dikecualikan tersebut yang tidak dijamin atau dibebankan dengan aset 
dari setiap anggota dari Grup; dan (iii) yang kewajibannya tidak dijamin oleh 
setiap anggota dari Grup.

 e. Melakukan pengalihan atas aktiva Perseroan, kecuali: 
 1. Pengalihan yang dilakukan dalam kegiatan usaha perdagangan sehari-

hari;
 2. Pengalihan aktiva untuk ditukarkan dengan aktiva lainnya yang sama atau lebih 

baik dari segi tipe, nilai dan kualitas dan untuk tujuan yang sama;
 3. Pengalihan aktiva yang sudah tidak digunakan untuk kegiatan usaha 

dengan syarat penjualan aktiva non produktif tersebut tidak mengganggu 
kelancaran kegiatan produksi dan atau jalannya kegiatan usaha Perseroan; 

 4. Pengalihan aktiva yang dilakukan antar anggota grup Perseroan (baik 
dalam satu transaksi atau lebih) yang tidak mengakibatkan Dampak Negatif 
yang Material dan dilakukan dengan syarat yang arm’s length; 

 5. Pengalihan aktiva dimana hasil pengalihan tersebut diinvestasikan kembali 
dalam kegiatan usaha Perseroan, dan/atau Entitas Anak atau dipakai untuk 
melunasi utang Perseroan dan/atau Entitas Anak, sepanjang utang tersebut 
bukan utang subordinasi dan tidak mengakibatkan Dampak Negatif yang 
Material, yang harus dilakukan dalam waktu 365 (tiga ratus enam puluh 
lima) Hari Kalender terhitung sejak pengalihan tersebut;

 6. Pengalihan aktiva tetap Perseroan dalam jumlah keseluruhan tidak melebihi 
jumlah yang setara dengan US$10.000.000,- (sepuluh juta Dolar Amerika 
Serikat) dalam satu tahun buku dan jika dihitung secara keseluruhan 
dengan pengalihan aktiva tetap lainnya tidak melebihi jumlah yang setara 
dengan US$50.000.000,- (lima puluh juta Dolar Amerika Serikat), dengan 
ketentuan tidak memiliki akibat negatif terhadap kelangsungan kegiatan 
usaha Perseroan;

 f. Mengadakan perubahan bidang usaha selain petrokimia dan kegiatan 
penunjang petrokimia, sebagaimana yang telah disebutkan dalam Anggaran 
Dasar Perseroan;

 g. Melakukan pengeluaran obligasi atau efek lainnya dengan rasio jaminan yang 
lebih besar dari Obligasi melalui pasar modal; 

 h. Mengajukan permohonan pailit atau permohonan penundaan kewajiban 
pembayaran utang (PKPU) oleh Perseroan selama Bunga Obligasi belum 
dibayar dan Pokok Obligasi belum dilunasi oleh Perseroan; 

 i. Memperoleh pinjaman baru, kecuali: (i) pinjaman dimana dana yang berasal 
dari pinjaman tersebut digunakan untuk kegiatan usaha sehari-hari, atau (ii) 
pinjaman yang diberikan antar perusahaan, atau (iii) pinjaman yang berasal dari 
Entitas Anak atau (iv) perolehan pinjaman yang tidak melanggar rasio keuangan 
sebagaimana diatur dalam poin iii.m.

 ii. Pemberian persetujuan tertulis sebagaimana dimaksud dalam poin (i) di atas akan 
diberikan oleh Wali Amanat dengan ketentuan sebagai berikut:

 a. permohonan persetujuan tersebut tidak akan ditolak tanpa alasan yang jelas dan 
wajar; 

 b. Wali Amanat wajib memberikan persetujuan, penolakan atau meminta tambahan 
data/dokumen pendukung lainnya dalam waktu 10 (sepuluh) Hari Kerja setelah 
permohonan persetujuan tersebut dan dokumen pendukungnya diterima secara 
lengkap oleh Wali Amanat, dan jika dalam waktu 10 (sepuluh) Hari Kerja tersebut 
Perseroan tidak menerima persetujuan, penolakan atau permintaan tambahan 
data/dokumen pendukung lainnya dari Wali Amanat maka Wali Amanat dianggap 
telah memberikan persetujuannya; dan 

 c. Jika Wali Amanat meminta tambahan data/dokumen pendukung lainnya, maka 
persetujuan atau penolakan wajib diberikan oleh Wali Amanat dalam waktu 10 
(sepuluh) Hari Kerja setelah data/dokumen pendukung lainnya tersebut diterima 
secara lengkap oleh Wali Amanat dan jika dalam waktu 10 (sepuluh) Hari Kerja 
tersebut Perseroan tidak menerima persetujuan atau penolakan dari Wali 
Amanat maka Wali Amanat dianggap telah memberikan persetujuan.

 iii. Selama Pokok Obligasi dan Bunga Obligasi belum dilunasi seluruhnya, Perseroan 
wajib untuk: 

 a. Memenuhi semua syarat dan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan;
 b. Menyetorkan sejumlah uang yang diperlukan untuk pembayaran Bunga 

Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi, yang jatuh tempo kepada Agen 
Pembayaran selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Bursa (in good funds) sebelum 
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi dan Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi ke 
rekening KSEI;

 c. Apabila lewat tanggal jatuh tempo Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi 
atau Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi, Perseroan belum menyetorkan 
sejumlah uang sesuai dengan ketentuan angka iii.b di atas, maka Perseroan 
harus membayar Denda sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas bunga 
Obligasi atas kelalaian tersebut. Jumlah Denda tersebut dihitung berdasarkan 
hari yang lewat terhitung sejak Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi atau 
Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi hingga Jumlah Terutang tersebut dibayar 
sepenuhnya; 

 d. Denda yang dibayar oleh Perseroan yang merupakan hak Pemegang Obligasi 
akan dibayar kepada Pemegang Obligasi secara proporsional sesuai dengan 
besarnya Obligasi yang dimilikinya; 

 e. Mempertahankan dan menjaga kedudukan Perseroan sebagai perseroan 
terbatas dan badan hukum, semua hak, semua kontrak material yang 
berhubungan dengan kegiatan usaha utama Perseroan, dan semua izin untuk 
menjalankan kegiatan usaha utamanya yang sekarang dimiliki oleh Perseroan, 
dan segera memohon izin-izin bilamana izin-izin tersebut berakhir atau 
diperlukan perpanjangannya untuk menjalankan kegiatan usaha utamanya; 

 f. Memelihara sistem akuntansi sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum, dan memelihara buku-buku dan catatan-catatan lain yang cukup 
untuk menggambarkan dengan tepat keadaan keuangan Perseroan dan hasil 
operasinya dan yang diterapkan secara konsisten; 

 g. Segera memberitahu Wali Amanat setiap kali terjadi kejadian atau keadaan 
penting pada Perseroan yang memiliki Dampak Negatif yang Material dalam 
rangka pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi dan hak-hak 
lainnya sehubungan dengan Obligasi, antara lain, terdapatnya penetapan 
Pengadilan yang dikeluarkan terhadap Perseroan, dengan kewajiban untuk 
melakukan pemeringkatan ulang apabila terdapat kejadian penting atau Dampak 
Negatif yang Material;

 h. Memberitahukan secara tertulis kepada Wali Amanat adanya perkara pidana, 
perdata, administrasi, dan perburuhan yang melibatkan Perseroan yang 
menimbulkan Dampak Negatif yang Material dan menyerahkan akta-akta 
keputusan RUPS Perseroan yang menyetujui perubahan Anggaran Dasar, 
perubahan susunan anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris Perseroan 
dan penggantian auditor, selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) Hari Kerja setelah 
kejadian tersebut berlangsung. Untuk menghindari keragu-raguan, kewajiban di 
atas berlaku dalam hal informasi atas hal-hal di atas tidak tersedia di website 
Perseroan; 

 i. Menyerahkan kepada Wali Amanat sepanjang informasi tersebut di bawah tidak 
tersedia di website Peseroan:

 1. Salinan dari laporan yang disampaikan kepada OJK, Bursa Efek, dan 
KSEI dalam waktu selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah laporan 
tersebut diserahkan kepada pihak-pihak yang disebutkan di atas. Dalam hal 
Wali Amanat memandang perlu, berdasarkan permohonan Wali Amanat 
secara tertulis, Perseroan wajib menyampaikan kepada Wali Amanat 
dokumen-dokumen tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut di 
atas (bila ada) selambat-lambatnya 10 (sepuluh) Hari Kerja setelah tanggal 
surat permohonan tersebut diterima oleh Perseroan; 

 2. Laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh akuntan publik yang 
terdaftar di OJK selambat-lambatnya 120 (seratus dua puluh) hari terhitung 
sejak berakhirnya periode laporan keuangan tahunan; 

 3. Laporan keuangan 3 (tiga) bulanan selambat-lambatnya dalam waktu 60 
(enam puluh) hari terhitung sejak berakhirnya periode laporan keuangan 3 
(tiga) bulanan.

 j. Memelihara harta kekayaan Perseroan agar tetap dalam keadaan baik dan 
memelihara asuransi-asuransi yang sudah berjalan dan berhubungan dengan 
harta kekayaan Perseroan yang material pada perusahaan asuransi yang 
mempunyai reputasi baik dengan syarat dan ketentuan yang biasa dilakukan oleh 
Perseroan dan berlaku umum pada bisnis yang sejenis; 

 k. Memberi izin kepada Wali Amanat untuk pada Hari Kerja dan selama jam kerja 
Perseroan, melakukan kunjungan langsung ke Perseroan dan melakukan 
pemeriksaan atas izin-izin, dan dalam hal Wali Amanat berpendapat terdapat 
suatu kejadian yang dapat menimbulkan Dampak Negatif yang Material, 
memeriksa catatan keuangan Perseroan sepanjang tidak bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan termasuk peraturan Pasar Modal yang berlaku, 
dengan pemberitahuan secara tertulis terlebih dahulu kepada Perseroan yang 
diajukan sekurangnya 6 (enam) Hari Kerja sebelum kunjungan dilakukan; 

 l. Menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan praktik keuangan dan bisnis 
yang baik; 

 m. Memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan sesuai dengan laporan keuangan 
konsolidasi Perseroan akhir tahun buku yang telah diaudit oleh auditor 
independen yang terdaftar di OJK sebagai berikut: 

 1. Memelihara perbandingan antara total Utang Konsolidasian yang dikenakan 
bunga dan Ekuitas tidak lebih dari 1 : 1 (satu berbanding satu);

 2. Memelihara perbandingan antara Arus Kas Dari Operasi dan Beban 
Keuangan tidak kurang dari 1,75: 1 (satu koma tujuh lima berbanding 
satu);

 n. Mematuhi semua aturan yang diwajibkan oleh otoritas, atau aturan, atau 
lembaga yang ada yang dibentuk sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan Perseroan harus atau akan tunduk kepadanya; 

 o. Menyerahkan kepada Wali Amanat suatu surat pernyataan yang menyatakan 
kesiapan Perseroan untuk melaksanakan kewajiban pelunasan Pokok Obligasi 
selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Pokok 
Obligasi; 

 p. Mempertahankan statusnya sebagai perusahaan terbuka yang tunduk pada 
peraturan pasar modal dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek;

 q. Melakukan pemeringkatan atas Obligasi sesuai dengan Peraturan No. IX.C.11 
berikut pengubahannya dan atau pengaturan lainnya yang wajib dipatuhi oleh 
Perseroan sehubungan dengan pemeringkatan;

 r. Mempertahankan kepemilikan Pemegang Saham Utama secara bersama-sama, 
langsung maupun tidak langsung lebih dari 51% (lima puluh satu persen). Untuk 
menghindari keragu-raguan pemegang saham utama Perseroan adalah PT Barito 
Pacific Tbk dan SCG Chemicals Company Limited;

 s. Dalam hal terjadi penurunan terhadap hasil pemeringkatan Obligasi menjadi di 
bawah idA (single A) sebagaimana dinyatakan secara tertulis oleh Pemeringkat, 
maka Perseroan wajib mencadangkan sinking fund sebesar satu kali nilai 
pembayaran Bunga Obligasi. 

 2.19. Rapat Umum Pemegang Obligasi 
Untuk penyelenggaraan RUPO, kuorum yang disyaratkan, hak suara dan pengambilan 
keputusan berlaku ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Pasal 10 Perjanjian 
Perwaliamanatan, tanpa mengurangi ketentuan dalam peraturan Pasar Modal dan 
ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku di bidang Pasar Modal 
serta peraturan Bursa Efek ditempat dimana Obligasi dicatatkan. Penjelasan lebih 
lanjut dari RUPO dapat dilihat pada Bab I Prospektus mengenai Penawaran Umum 
Berkelanjutan.

 2.20. Hukum yang Berlaku
Seluruh perjanjian-perjanjian yang berhubungan dengan Obligasi dibuat berdasarkan dan 
tunduk di bawah hukum yang berlaku di Negara Republik Indonesia.

3. Hasil Pemeringkatan Obligasi
Untuk memenuhi ketentuan POJK No. 7/2017 dan Peraturan No. IX.C.11, Perseroan telah melakukan 
pemeringkatan yang dilaksanakan oleh Pefindo.
Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang sesuai dengan surat Pefindo No. 
RC-1042/PEF-DIR/X/2018 tanggal 10 Oktober 2018 perihal Sertifikat Pemeringkatan atas Obligasi 
Berkelanjutan II Chandra Asri Petrochemical Periode 10 Oktober 2018 sampai dengan 1 Oktober 
2019, Obligasi ini telah memperoleh peringkat:

idAA-
(Double A Minus)

Peringkat tersebut diberikan berdasarkan data dan informasi dari Perseroan serta Laporan Keuangan 
Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 30 Juni 2018 dan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal tersebut yang telah diaudit oleh KAP Satrio Bing Eny & Rekan.
Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Pefindo yang bertindak sebagai lembaga 
pemeringkat.
Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi setiap tahun sekali selama jangka waktu 
Obligasi, sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.C.11.
Perseroan akan menyampaikan hasil pemeringkatan tahunan terbaru kepada OJK, Wali Amanat dan 
BEI tempat Obligasi dicatatkan serta mengumumkan hasil pemeringkatan paling kurang dalam satu 
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional selambat-lambatnya 14 (empat 
belas) hari setelah masa berlakunya hasil pemeringkatan terakhir berakhir.
4. Perpajakan
Perpajakan atas penghasilan yang diperoleh dari kepemilikan Obligasi diperhitungkan dan 
diperlakukan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Keterangan lebih 
lengkap mengenai perpajakan dapat dilihat pada Bab IX perihal Perpajakan dalam Prospektus.
5. Cara dan Tempat Pelunasan Pokok Obligasi dan Pembayaran Bunga Obligasi
Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan oleh KSEI selaku Agen 
Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi yang menyerahkan konfirmasi 
kepemilikan Obligasi sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam 
Perjanjian Agen Pembayaran kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening di KSEI 
sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing sebagaimana yang telah ditentukan. 
Bilamana tanggal pembayaran jatuh pada bukan Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan pada 
Hari Bursa berikutnya.
6. Wali Amanat
Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi, Perseroan dan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
selaku Wali Amanat telah menandatangani Perjanjian Perwaliamanatan.
Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
Institutional Banking Division (IBD)

 Menara Bank BTN, Lantai 18
Jln. Gajah Mada No. 1

Jakarta 10130 - Indonesia
Telp. : (021) 633 6789 ext. 1847
E-mail: trustee.btn@gmail.com

Situs Web : www.btn.co.id
Untuk Perhatian : Capital Market Department

Keterangan lebih lengkap mengenai Wali Amanat dapat dilihat pada Bab XII perihal Keterangan 
Mengenai Wali Amanat dalam Prospektus.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM
Perseroan merencanakan untuk menggunakan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum 
Obligasi, setelah dikurangi dengan komisi-komisi, pengeluaran-pengeluaran dan biaya-biaya yang 
dibayarkan sehubungan dengan Obligasi akan digunakan seluruhnya untuk:
1. Sekitar 80% akan digunakan Perseroan untuk melunasi pokok utang berdasarkan Facility 

Agreement for US$220.000.000 Single Currency Term Facility tanggal 29 September 2012 
sebagaimana diubah dengan First Supplemental Agreement in Respect of the Facility Agreement 
for US$220.000.000 Single Currency Term Facility tanggal 16 Mei 2017. Pembayaran atas utang 
tersebut diperkirakan akan dilaksanakan Perseroan pada tanggal 29 Maret 2019; dan

2. Sekitar 20% akan digunakan Perseroan untuk mendanai sebagian belanja modal yang 
diperlukan Perseroan untuk meningkatkan kapasitas produksi dan/atau diversifikasi produk yang 
bertujuan untuk meningkatkan skala usaha Perseroan.  Belanja modal akan digunakan untuk 
pembelian mesin pabrik methyl tert-butyl ether (MTBE) dan Butene-1 baru dengan estimasi mulai 
operasi pada Kuartal 3 2020 dan total estimasi biaya sebesar US$130,50 juta.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel-tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting dari Perseroan berdasarkan 
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir 30 Juni 2018 dan 2017 dan tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2017 dan 2016, yang 
dicantumkan dalam Prospektus.
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir 30 Juni 2018 dan 2017 dan tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2017 dan 2016 telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Satrio Bing Eny & Rekan (anggota dari Deloitte Touche 
Tohmatsu Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan 
opini tanpa modifikasian dengan paragraf hal lain mengenai penyajian kembali sehubungan dengan 
penawaran umum berkelanjutan obligasi dan mengenai Informasi Keuangan Entitas Induk untuk 
semua hal yang material dalam laporannya tanggal 12 November 2018 yang ditandatangani oleh 
Bing Harianto, SE. 
Calon pembeli sebaiknya membaca terlebih dahulu ringkasan informasi keuangan yang disajikan di 
bawah ini bersamaan dengan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak serta 
Catatan Atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang tercantum dalam Prospektus. Calon pembeli 
sebaiknya juga membaca bagian dari Prospektus yang berjudul “Analisis dan Pembahasan Oleh 
Manajemen”. 
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam jutaan US$)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2018 2017 2016

ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas 715,36 842,54 298,76
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya 18,31 20,85 10,40
Piutang Usaha

Pihak berelasi 13,72 13,81 1,66
Pihak ketiga  – bersih 172,22 189,51 135,69

Piutang lain-lain 3,15 3,53 3,14
Persediaan – bersih 293,31 237,35 199,51
Pajak dibayar dimuka 88,16 79,41 23,68
Aset lancar lainnya 49,79 42,00 19,69
Jumlah Aset Lancar 1.354,03 1.428,99 692,53
Aset Tidak Lancar
Aset pajak tangguhan - - 3,50
Investasi pada entitas asosiasi 17,99 23,40 32,16
Uang muka pembelian aset tetap 15,53 10,81 3,10
Aset keuangan derivatif 3,02 2,27 1,50
Tagihan restitusi pajak 30,55 62,71 64,24
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya 9,07 9,07 12,95
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan 1.564,39 1.447,67 1.316,74
Aset tidak lancar lainya 2,48 2,40 2,55
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.643,02 1.558,32 1.436,74
JUMLAH ASET 2.997,05 2.987,30 2.129,27
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha

Pihak berelasi 10,36 38,29 25,29
Pihak ketiga 437,62 441,50 318,81

Utang lain-lain 0,06 0,02 0,16
Utang pajak 8,12 10,85 34,04
Biaya yang masih harus dibayar 7,82 8,73 3,88
Uang muka pelanggan 8,58 9,84 8,63
Utang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun 67,69 77,94 63,11
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 540,24 587,17 453,92
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas pajak tangguhan – bersih 143,11 141,31 141,47
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi 
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun:

Uang bank 145,65 190,01 325,28
Utang obligasi 393,71 363,00 36,59

Liabilitas keuangan derivative 8,01 1,35 0,04
Liabilitas imbalan pasca kerja 29,82 33,36 28,14
Estimasi biaya pembongkaran aset tetap 2,29 2,29 2,16
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 722,58 731,31 533,68
JUMLAH LIABILITAS 1.262,82 1.318,48 987,60
EKUITAS
Ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk
Modal saham

Modal dasar
Modal ditempatkan dan disetor penuh 380,95 380,95 359,99

Tambahan modal disetor 459,08 459,08 108,68
Penghasilan komprehensif lain (2,12) (4,30) (2,77)
Saldo laba

Ditentukan penggunaannya 19,34 13,04 7,04
Tidak ditentukan penggunaannya 870,93 814,15 662,07

Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk 1.728,17 1.662,91 1.135,00
Kepentingan nonpengendali 6,06 5,92 6,67
JUMLAH EKUITAS 1.734,23 1.668,82 1.141,67
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2.997,05 2.987,30 2.129,27

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
(dalam jutaan US$)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2018 2017 2017 2016

Pendapatan bersih 1.286,10 1.195,30 2.418,51 1.930,34
Beban pokok pendapatan 1.048,29 903,07 1.873,51 1.436,02
Laba Kotor 237,81 292,23 545,00 494,32
Beban penjualan (20,57) (20,64) (42,38) (42,62)
Beban umum dan administrasi (22,43) (23,33) (38,30) (27,90)
Beban keuangan (25,96) (17,48) (36,04) (31,89)
Keuntungan (kerugian) atas instrumen keuangan 
derivatif (2,88) 1,04 (1,21) 0,61
Bagian rugi bersih entitas asosiasi (5,41) (3,91) (8,76) (5,86)
Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing 

– bersih (7,98) 0,48 (2,57) (1,32)
Keuntungan dan kerugian lain-lain – bersih 6,62 3,19 8,84 15,23
Laba Sebelum Pajak 159,22 231,57 424,60 400,55
Beban pajak penghasilan – bersih (43,72) (57,39) (105,45) (100,43)
Laba Periode Berjalan 115,50 174,18 319,15 300,13
Penghasilan Komprehensif Lain

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
  Pengukuran kembali atas program imbalan pasti,     

setelah pajak 2,35 (1,68) (1,52) (1,75)
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Selisih kurs karena penjabaran laporan 

keuangan (0,32) 0,05 (0,02) 0,12
Jumlah penghasilan komprehensif lain periode 
berjalan, setelah pajak 2,03 (1,62) (1,54) (1,63)
Jumlah laba komprehensif periode berjalan 117,53 172,56 317,62 298,50
Laba Periode Berjalan yang diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk 115,21 174,02 318,62 300,02
Kepentingan nonpengendali 0,29 0,17 0,53 0,11

Laba periode berjalan 115,50 174,18 319,15 300,13
Jumlah Laba Komprehensif Periode Berjalan 
diatribusikan Kepada:

Pemilik Entitas Induk 117,39 172,37 317,10 298,33
Kepentingan nonpengendali 0,14 0,19 0,52 0,17

Jumlah Laba Komprehensif periode berjalan 117,53 172,56 317,62 298,50
Laba per saham dasar
(dalam Dolar Amerika Serikat penuh) 0,0065 0,0104 0,0186 0,0180

Rasio-Rasio Keuangan Konsolidasian

30 Juni 31 Desember
2018 2017 2016

Rasio Pertumbuhan
Pendapatan Bersih (%) 7,60 25,29 40,12
Beban Pokok Pendapatan (%) 16,08 30,47 16,58
Laba (Rugi) Kotor (%) (18,62) 10,25 239,27
Laba (Rugi) Sebelum Pajak (%) (31,25) 6,00 616,57
Laba (Rugi) Bersih Periode Berjalan (%) (33,69) 6,34 1043,07
Jumlah Aset (%) 0,33 40,30 14,33
Jumlah Liabilitas (%) (4,22) 33,50 1,24
Jumlah Ekuitas (%) 3,92 46,17 28,73
Rasio Usaha
Laba (Rugi) Kotor Terhadap Pendapatan Bersih (%) 18,49 22,53 25,61
Jumlah Hari Tertagihnya Piutang Usaha (hari) 27,20 25,40 17,10
Jumlah Hari Pembayaran Utang Usaha (hari) 79,70 79,20 71,70
Jumlah Hari Dalam Persediaan (hari) 36,68 32,91 36,30
Rasio Keuangan
Rasio Lancar (%) 250,63 243,37 152,56
Imbal Hasil Aset (ROA) (%) 3,85 10,68 14,10
Imbal Hasil Ekuitas (ROE) (%) 6,66 19,12 26,29



Bisnis Ind, 8 Klm x 540 mm

30 Juni 31 Desember
2018 2017 2016

Jumlah Liabilitas Terhadap Jumlah Ekuitas (%) 72,82 79,01 86,51
Jumlah Liabilitas Terhadap Jumlah Aset (%) 42,14 44,14 46,38
Rasio Keuangan yang Dipersyaratkan dalam 
Perjanjian Utang
Rasio Interest Service Coverage (>1,75:1) 4,93:1 11,14:1 13,40:1
Jumlah Pinjaman Terhadap Kapitalisasi (<50%) 25,93 27,44 27,13

SAMPAI DENGAN DITERBITKANNYA PROSPEKTUS RINGKAS INI, PERSEROAN TELAH 
MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN 
UTANG PERSEROAN.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasi dalam 
bab ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan penting, Laporan Keuangan 
Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak beserta Catatan Atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
yang terlampir dalam Prospektus.
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir 30 Juni 2018 dan 2017 dan tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2017 dan 2016 telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Satrio Bing Eny & Rekan (anggota dari Deloitte Touche 
Tohmatsu Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan 
opini tanpa modifikasian dengan paragraf hal lain mengenai penyajian kembali sehubungan dengan 
penawaran umum berkelanjutan obligasi dan mengenai Informasi Keuangan Entitas Induk untuk 
semua hal yang material dalam laporannya tanggal 12 November 2018 yang ditandatangani oleh 
Bing Harianto, SE.
Kecuali disebutkan lain, maka seluruh kata “Perseroan” dalam bab ini berarti PT Chandra Asri 
Petrochemical Tbk dan Entitas Anak.
Analisis Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
Pendapatan Bersih
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dan 2017, serta untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, pendapatan bersih Perseroan dan 
Entitas Anak berasal dari penjualan (i) olefins (ethylene, propylene, produk-produk turunan seperti 
pygas dan mixed C-4), polyolefins (polyethylene dan polypropylene), butadiene dan styrene monomer, 
dan (ii) rental tangki dan jetty. Pendapatan bersih Perseroan dan Entitas Anak terdiri dari pendapatan 
bersih penjualan setelah PPN. Perseroan dan Entitas Anak mengakui pendapatan dalam negeri pada 
saat barang telah diserahkan kepada pelanggan. Penjualan ekspor umumnya dilakukan atas dasar 
FOB dan diakui pada saat barang telah dikirim, kecuali untuk styrene monomer yang pada umumnya 
dilakukan secara CFR. Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dan 
2017, pendapatan Perseroan dan Entitas Anak masing-masing adalah sebesar US$1.286,10 juta 
dan US$1.195,30 juta. Tidak terdapat pendapatan kepada satu pelanggan yang melebihi 10% dari 
pendapatan bersih pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dan 2017, 
serta pada tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016.
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan Periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017.
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2018, pendapatan Perseroan mengalami 
peningkatan sebesar US$90,80 juta atau 7,60% menjadi US$1.286,10 juta dari sebelumnya 
US$1.195,30 juta pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2017. Hal ini terutama 
disebabkan oleh adanya 11,09% peningkatan harga jual rata-rata untuk produk perusahaan diimbangi 
adanya 3,16% penurunan pada volume penjualan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
Pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2017, pendapatan Perseroan mengalami peningkatan 
sebesar US$488,17 juta atau 25,29% menjadi US$2.418,51 juta dari sebelumnya US$1.930,34 juta 
pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016, mencerminkan peningkatan 13,76% pada 
volume penjualan, diimbangi oleh 10,21% peningkatan harga jual rata-rata untuk produk Perseroan. 
Pendapatan yang lebih tinggi untuk tahun 2017 terutama disebabkan oleh kenaikan volume penjualan 
dan harga jual produk. Perseroan juga diuntungkan dari harga minyak mentah yang rendah di tahun 
2017 yang memberikan efek positif pada margin petrokimia dan khususnya margin olefins. 
Beban Pokok Pendapatan 
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dan 2017, serta untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, beban pokok pendapatan Perseroan 
dan Entitas Anak terdiri dari jumlah biaya produksi yang disesuaikan dengan persediaan barang dalam 
proses dan barang jadi. Jumlah biaya produksi Perseroan dan Entitas Anak utamanya terdiri dari biaya 
naphtha dan benzene, bahan baku utama yang digunakan oleh Perseroan dan Entitas Anak dalam 
operasi produksinya, serta tenaga kerja langsung dan biaya pabrikasi. Untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dan 2017, beban pokok pendapatan Perseroan dan Entitas 
Anak masing-masing adalah sebesar US$1.048,29 juta dan US$903,07 juta. Beban pokok penjualan 
Perseroan dan Entitas Anak pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 
dan 2017 masing-masing adalah sebesar US$1.047,09 juta dan US$901,69 juta.
5,96% dari jumlah pembelian bahan baku untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 30 Juni 2018 
dilakukan dengan pihak berelasi.
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan Periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017.
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2018, beban pokok pendapatan Perseroan 
meningkat sebesar US$145,22 juta atau 16,08% menjadi US$1.048,29 juta dari sebelumnya 
US$903,07 juta pada periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2017. Hal ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan harga naphtha yang merupakan bahan baku utama produksi. Biaya rata-rata Naphtha 
per ton, yang terkait dengan harga minyak mentah Brent, mengalami peningkatan sebesar 28,90% 
menjadi US$626,96 dibandingkan dengan US$486,38 pada 2017.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
Pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2017, beban pokok pendapatan Perseroan meningkat 
sebesar US$437,49 atau 30,47% menjadi US$1.873,51 juta dari sebelumnya US$1.436,02 juta pada 
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
konsumsi naphtha, yang merupakan bahan baku utama, karena produksi yang lebih tinggi sebagai 
hasil dari kapasitas Ethylene yang lebih besar pasca selesainya pengerjaan TAM/Tie-in ekspansi pada 
Desember 2015. Biaya rata-rata Naphtha per ton, yang terkait dengan harga minyak mentah Brent, 
mengalami peningkatan sebesar 22,15% menjadi US$500,40 dibandingkan dengan US$409,67 pada 
2016. Demikian pula, biaya rata-rata Benzene per ton meningkat sebesar 35,78% menjadi US$834,29 
dibandingkan dengan US$614,45 pada 2016, yang merupakan bahan baku utama untuk Styrene 
Monomer.
Laba Kotor
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017
Marjin produk yang lebih rendah akibat peningkatan harga bahan baku berupa naphtha menyebabkan 
penurunan laba kotor Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2018 sebesar US$54,42 juta atau sebesar 18,62% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2017, dari sebesar US$292,23 juta menjadi sebesar US$237,81 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
Produksi yang lebih tinggi sebesar 11,00% dari produksi pada 2016 ditambah dengan marjin produk 
yang lebih tinggi, yang diuntungkan dari kombinasi siklus naik industri dan harga minyak mentah yang 
rendah menyebabkan peningkatan laba kotor Perseroan sebesar US$50,68 juta atau sebesar 10,25% 
pada tahun 2017 menjadi US$545,00 juta dari US$494,32 juta pada tahun 2016.
Beban Penjualan dan Beban Umum dan Administrasi
Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dan 2017, serta untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, beban usaha Perseroan dan Entitas 
Anak terutama mencakup beban penjualan, dan beban umum dan administrasi. Beban penjualan 
terutama mencakup pengangkutan dan asuransi, gaji dan tunjangan, penyusutan, serta biaya lainnya. 
Beban umum dan administrasi terutama mencakup gaji dan tunjangan, biaya konsultasi, penyusutan, 
biaya sewa, dan lain-lain. Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dan 
2017, beban usaha Perseroan masing-masing adalah sebesar US$43,00 juta dan US$43,97 juta.
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan Periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2018, beban penjualan dan beban 
umum dan administrasi Perseroan mengalami penurunan sebesar US$0,97 juta atau 2,21% menjadi 
US$43,00 juta dari sebelumnya US$43,97 juta pada periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2017. Hal 
ini terutama disebabkan oleh penurunan beban penjualan dan beban umum dan administrasi dalam 
Rupiah akibat pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
Pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2017, beban penjualan dan beban umum dan 
administrasi Perseroan mengalami peningkatan sebesar US$10,16 juta atau 14,41% menjadi 
US$80,68 juta dari sebelumnya US$70,52 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016. 
Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban gaji, tunjangan dan kesejahteraan karyawan.
Beban Keuangan
Beban keuangan terutama berasal dari beban bunga, provisi bank, dan pajak atas beban bunga.
Penyelesaian neto atas bunga liabilitas keuangan FVTPL disajikan sebagai bagian dari “keuntungan 
(kerugian) atas instrumen keuangan derivatif”.
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017
Beban keuangan Perseroan dan Entitas Anak pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2018 mengalami peningkatan sebesar US$8,48 juta jika dibandingkan dengan 
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017, yang terutama disebabkan oleh 
peningkatan beban bunga atas utang obligasi yang diterbitkan Perseroan pada awal tahun 2018 dan 
akhir tahun 2017.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
Beban keuangan Perseroan dan Entitas Anak pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 mengalami peningkatan sebesar US$4,15 juta jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016, yang terutama disebabkan oleh peningkatan beban bunga atas 
utang obligasi yang diterbitkan Perseroan pada akhir tahun 2016.
Penghasilan (beban) lain-lain
Beban lain-lain konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak terutama merefleksikan keuntungan 
(kerugian) atas instrumen keuangan derivatif, bagian dari kerugian bersih entitas asosiasi, keuntungan 
(kerugian) atas kurs mata uang asing (neto), serta pendapatan dan kerugian lainnya (neto).
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018, penghasilan (beban) lainnya 
- neto konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak mengalami penurunan sebesar US$10,43 juta atau 
sebesar 1.306,25% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2018, dari penghasilan sebesar US$0,79 juta menjadi beban lainnya sebesar US$9,64 juta. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh kerugian akibat pelemahan Rupiah terhadap nilai tukar Dolar 
Amerika Serikat, kerugian yang dicatat oleh entitas asosiasi serta kerugian atas instrumen keuangan 
derivatif.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, penghasilan (beban) lainnya - neto 
konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak mengalami penurunan sebesar US$12,34 juta atau 
sebesar 142,66% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, dari 
penghasilan lainnya sebesar US$8,65 juta menjadi beban sebesar US$3,69 juta, yang terutama 
disebabkan oleh penurunan nilai keuntungan lain-lain, kerugian yang dicatat oleh entitas asosiasi dan 
kerugian atas instrument keuangan derivatif.
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan
Manfaat (beban) pajak penghasilan Perseroan dan Entitas Anak terdiri dari pajak kini dan pajak 
tangguhan. Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena pajak dalam periode yang 
bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku. Pajak tangguhan diakui atas 
perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam laporan keuangan konsolidasian 
dengan dasar pengenaan pajak yang digunakan dalam perhitungan laba kena pajak. Liabilitas pajak 
tangguhan umumnya diakui untuk seluruh perbedaan temporer kena pajak. Aset pajak tangguhan 
umumnya diakui untuk seluruh perbedaan temporer yang dapat dikurangkan sepanjang kemungkinan 
besar bahwa laba kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer dapat dimanfaatkan. Beban 
pajak tangguhan ditentukan berdasarkan tarif pajak yang berlaku pada tanggal laporan keuangan.
Pada tahun 2018, Perseroan dan SMI menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) 
atas pajak penghasilan badan tahun 2016 masing-masing sebesar Rp52.758 juta dan Rp2.584 juta 
(atau setara dengan US$3,84 juta dan US$0,19 juta) yang dicatat Perseroan dan SMI dalam akun 
keuntungan dan kerugian lain-lain.
Perseroan telah mendapat persetujuan dari Direktorat Jenderal Pajak untuk melakukan pelaporan 
perpajakan dalam mata uang Dolar Amerika Serikat (mata uang fungsional), efektif 1 Januari 2011, 
dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. KEP-83/WPJ.19/2010 tanggal 21 
Oktober 2010, sehubungan dengan perubahan status Perseroan dari Penanaman Modal Dalam 
Negeri menjadi Penanaman Modal Asing berdasarkan Izin Prinsip Penanaman Modal dari Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) No. 197/1/IP/PMA/2010.
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017
Beban pajak penghasilan konsolidasian Perseroan mengalami penurunan sebesar US$13,67 juta 
atau sebesar 23,82% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2017, dari sebesar US$57,39 juta menjadi sebesar US$43,72 juta, yang terutama disebabkan 
menurunnya laba sebelum pajak pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2018 dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, beban pajak penghasilan konsolidasian 
Perseroan mengalami peningkatan sebesar US$5,02 juta atau sebesar 5,00% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, dari sebesar US$100,43 juta menjadi sebesar 
US$105,45 juta, yang terutama disebabkan oleh meningkatnya laba sebelum pajak pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2017.
Laba Periode Berjalan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan Periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017.
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2018, laba periode berjalan Perseroan 
menurun sebesar US$58,68 juta atau 33,69% menjadi US$115,50  juta dari sebelumnya US$174,18 
juta pada periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2017. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
harga bahan baku yang berakibat pada menurunnya marjin Perseroan serta  meningkatnya beban 
keuangan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan 
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017.
Jumlah laba periode berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar US$115,21 
juta pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dan US$174,02 juta pada periode yang 
berakhir tanggal 30 Juni 2017. 
Jumlah laba periode berjalan yang diatribusikan kepada kepentingan non pengendali sebesar 
US$0,29 juta pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dari sebelumnya US$0,17 juta 
pada periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2017. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
Pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2017, laba periode berjalan Perseroan meningkat 
sebesar US$19,02 juta atau 6,34% menjadi US$319,15 juta dari sebelumnya US$300,13 juta pada 
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016. Hal ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
kapasitas produksi Perseroan sehingga meningkatnya marjin Perseroan diimbangi dengan 
meningkatnya beban keuangan serta menurunnya keuntungan lain-lain pada tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016.
Jumlah laba periode berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar US$318,62 
juta pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan US$300,02 juta pada tahun yang 
berakhir tanggal 31 Desember 2016. 
Jumlah laba periode berjalan yang diatribusikan kepada kepentingan non pengendali sebesar 
US$0,53 juta pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan US$0,11 juta pada 
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016. 
Laba Komprehensif Periode Berjalan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan Periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017.
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2018, laba komprehensif periode berjalan 
Perseroan mengalami penurunan sebesar US$55,03 juta atau 31,89% menjadi US$117,53 juta dari 
sebelumnya US$172,56 juta pada periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2017. Hal ini terutama 
disebabkan kenaikan harga bahan baku yang berakibat pada menurunnya marjin Perseroan serta  
meningkatnya beban keuangan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2018 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2017. 
Jumlah laba komprehensif periode berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar 
US$117,39 juta pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dan US$172,37 juta  pada 
periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2017. 
Jumlah laba komprehensif periode berjalan yang diatribusikan kepada kepentingan non pengendali 
sebesar US$ 0,14 juta pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dan US$0,19 juta pada 
periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2017. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
Pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2017, laba komprehensif periode berjalan Perseroan 
mengalami peningkatan sebesar US$19,12 juta atau 6,41% menjadi US$317,62 juta dari sebelumnya 
US$298,50 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016. Hal ini terutama disebabkan 

oleh meningkatnya kapasitas produksi Perseroan sehingga meningkatnya marjin Perseroan diimbangi 
dengan meningkatnya beban keuangan serta menurunnya keuntungan lain-lain pada tahun yang 
berakhir tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016.
Jumlah laba komprehensif periode berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar 
US$317,10 juta pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan US$298,33 juta pada 
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016. 
Jumlah laba komprehensif periode berjalan yang diatribusikan kepada kepentingan non pengendali 
sebesar US$0,52 juta pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan US$0,17 juta 
pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016. 
Aset, Liabilitas dan Ekuitas Konsolidasian
Aset
Aset Lancar
Tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2017
Pada tanggal 30 Juni 2018, jumlah aset lancar Perseroan mengalami penurunan sebesar US$74,96 
juta atau 5,25% menjadi US$1.354,03 juta jika dibandingkan dengan US$1.428,99 juta pada tanggal 
31 Desember 2017. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan pada kas dan setara kas, piutang 
usaha kepada pihak ketiga diimbangi kenaikan pada persediaan, pajak dibayar dimuka dan aset 
lancar lainnya. Beberapa aset yang mengalami perubahan yang signifikan adalah:

•  Kas dan setara kas yang mengalami penurunan sebesar US$127,18 juta atau sebesar 15,09% 
yang disebabkan oleh penggunaan kas untuk perolehan aset tetap, pelunasan utang bank 
jangka panjang, pembayaran dividen dan pembayaran bunga dan beban keuangan diimbangi 
dengan penerimaan kas dari aktivitas operasi;

•  Piutang usaha yang mengalami penurunan sebesar US$17,38 juta atau sebesar 8,55% yang 
disebabkan oleh percepatan pembayaran piutang oleh pihak ketiga;

•  Persediaan mengalami peningkatan sebesar US$55,96 juta atau sebesar 23,58% yang 
disebabkan oleh kenaikan nilai bahan baku dan barang jadi;

•  Pajak dibayar dimuka yang mengalami peningkatan sebesar US$8,75 juta atau sebesar 
11,02% yang disebabkan oleh lebih bayar pajak tahun 2018 dan kenaikan pajak pertambahan 
nilai;

•  Aset lancar lainnya yang mengalami peningkatan sebesar US$7,79 juta atau sebesar 18,55% 
yang disebabkan oleh kenaikan uang muka dan biaya dibayar dimuka.

Tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2016
Pada tanggal 31 Desember 2017, jumlah aset lancar Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
US$736,46 juta atau 106,34% menjadi US$1.428,99 juta jika dibandingkan dengan US$692,53 
juta pada tanggal 31 Desember 2016. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada kas dan 
setara kas, piutang usaha, persediaan, dan pajak dibayar dimuka. Beberapa aset yang mengalami 
perubahan yang signifikan adalah:

•  Kas dan setara kas yang mengalami peningkatan sebesar US$543,78 juta atau sebesar 
182,01% yang disebabkan oleh penerimaan utang obligasi, penerimaan hasil emisi dari 
penawaran umum terbatas serta kas dari aktivitas operasi diimbangi penggunaan kas untuk 
perolehan aset tetap, pelunasan utang bank jangka panjang, pembayaran dividen serta 
pembayaran bunga dan beban keuangan;

•  Piutang usaha yang mengalami penurunan sebesar US$65,97 juta atau sebesar 48,03% yang 
disebabkan oleh kenaikan penjualan kepada pihak ketiga dan pihak berelasi;

•  Persediaan mengalami peningkatan sebesar US$37,84 juta atau sebesar 18,97% yang 
disebabkan oleh kenaikan nilai bahan baku dan barang jadi;

•  Pajak dibayar dimuka yang mengalami peningkatan sebesar US$55,73 juta atau sebesar 
235,35% yang disebabkan oleh lebih bayar pajak tahun 2017 dan kenaikan pajak pertambahan 
nilai;

•  Aset lancar lainnya yang mengalami peningkatan sebesar US$22,31 juta atau sebesar 
113,31% yang disebabkan oleh kenaikan uang muka pembelian bahan baku dan biaya dibayar 
dimuka.

Aset Tidak Lancar
Tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2017
Pada tanggal 30 Juni 2018, jumlah aset tidak lancar Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
US$84,70 juta atau 5,44% menjadi US$1.643,02 juta jika dibandingkan dengan US$1.558,32 juta 
pada tanggal 31 Desember 2017. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada aset tetap 
diimbangi penurunan pada investasi pada entitas asosiasi, dan tagihan restitusi pajak. Beberapa aset 
yang mengalami perubahan yang signifikan adalah:

•  Aset tetap yang mengalami peningkatan sebesar US$116,72 juta atau sebesar 8,06% yang 
disebabkan oleh adanya proyek perluasan Perseroan yang sedang berlangsung;

•  Investasi pada entitas asosiasi mengalami penurunan sebesar US$5,41 juta atau sebesar 
23,12% yang disebabkan oleh kerugian pada periode berjalan yang dicatat entitas asosiasi;

•  Tagihan restitusi pajak yang mengalami peningkatan sebesar US$32,16 juta atau sebesar 
51,28% yang disebabkan oleh penerimaan restitusi yang diajukan Perseroan.

Tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2016
Pada tanggal 31 Desember 2017, jumlah aset tidak lancar Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
US$121,58 juta atau 8,46% menjadi US$1.558,32 juta jika dibandingkan dengan US$1.436,74 juta 
pada tanggal 31 Desember 2016. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan aset tetap dan uang 
muka pembelian aset tetap karena ekspansi Perseroan, diimbangi sebagian dengan penurunan pada 
investasi pada entitas asosiasi. Beberapa aset yang mengalami perubahan yang signifikan adalah:

•  Aset tetap dan uang muka pembelian aset tetap yang mengalami peningkatan masing-
masing sebesar US$130,93 juta dan US$ 7,71 juta atau sebesar 9,94% dan 248,71% yang 
disebabkan oleh adanya proyek perluasan Perseroan yang sedang berlangsung;

•  Investasi pada entitas asosiasi mengalami penurunan sebesar US$8,76 juta atau sebesar 
27,23% yang disebabkan oleh kerugian pada periode berjalan yang dicatat entitas asosiasi;

Jumlah Aset 
Tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2017
Pada tanggal 30 Juni 2018, jumlah aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar US$9,75 juta 
atau 0,33% menjadi US$2.997,05 juta dari sebelumnya US$2.987,30 juta pada tanggal 31 Desember 
2017. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan aset tetap sebagai akibat tingkat produksi yang 
lebih tinggi, proyek ekspansi Perseroan diimbangi dengan penerimaan restitusi pajak.
Tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2016
Pada tanggal 31 Desember 2017, jumlah aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar US$858,03 
juta atau 40,30% menjadi US$2.987,30 juta dari sebelumnya US$2.129,27 juta pada tanggal 31 
Desember 2016. Hal ini terutama disebabkan oleh tingkat produksi yang lebih tinggi, proyek ekspansi 
Perseroan, kesuksesan right issue Perseroan pada 2017 dan tambahan investasi pada anak-anak 
perusahaan.
Liabilitas
Liabilitas Jangka Pendek
Tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2017
Pada tanggal 30 Juni 2018, jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan mengalami penurunan sebesar 
US$46,93 juta atau 7,99% menjadi US$540,24 juta jika dibandingkan dengan US$587,17 juta 
pada tanggal 31 Desember 2017. Hal ini terutama disebabkan oleh oleh penurunan utang usaha 
kepada pihak berelasi dan utang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun. Beberapa liabilitas yang 
mengalami perubahan yang signifikan adalah:

•  Utang usaha yang mengalami penurunan sebesar US$31,81 juta atau sebesar 6,63% yang 
disebabkan oleh adanya percepatan pembayaran utang sebelum 30 Juni 2018;

•  Utang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun mengalami penurunan sebesar US$10,25 juta 
atau sebesar 13,15% yang disebabkan adanya pembayaran utang pada periode berjalan;

Tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2016
Pada tanggal 31 Desember 2017, jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan mengalami peningkatan 
sebesar US$133,25 juta atau 29,36% menjadi US$587,17 juta jika dibandingkan dengan US$453,92 
juta pada tanggal 31 Desember 2016. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan utang usaha 
kepada pihak ketiga dan pihak berelasi serta utang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun diimbangi 
penurunan pada utang pajak. Beberapa liabilitas yang mengalami perubahan yang signifikan adalah:

•  Utang usaha yang mengalami peningkatan sebesar US$135,69 juta atau sebesar 39,43% 
yang disebabkan oleh adanya percepatan pembayaran utang sebelum 30 Juni 2018;

•  Utang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun mengalami penurunan sebesar US$14,83 juta 
atau sebesar 23,50% yang disebabkan adanya pembayaran utang pada periode berjalan;

Liabilitas Jangka Panjang
Tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2017
Pada tanggal 30 Juni 2018, jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan mengalami penurunan 
sebesar US$8,73 juta atau 1,19% menjadi US$722,58 juta jika dibandingkan dengan US$731,31 
juta pada tanggal 31 Desember 2017. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan utang bank dan 
liabilitas imbalan pasca kerja diimbangi dengan peningkatan utang obligasi. Beberapa liabilitas yang 
mengalami perubahan yang signifikan adalah:

•  Utang bank mengalami penurunan sebesar US$44,36 juta atau sebesar 23,35% yang 
disebabkan oleh adanya pembayaran utang pada periode berjalan;

•  Liabilitas imbalan pasca kerja mengalami penurunan sebesar US$3,54 juta atau sebesar 
10,61% yang disebabkan adanya peningkatan tingkat diskonto pada periode berjalan;

•  Utang obligasi mengalami peningkatan sebesar US$30,71 juta atau sebesar 8,46% yang 
disebabkan adanya penerbitan Obligasi Chandra Asri Petrochemical Berkelanjutan I Tahap II 
Tahun 2018 senilai Rp500.000 juta.

Tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2016
Pada tanggal 31 Desember 2017, jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan mengalami peningkatan 
sebesar US$197,63 juta atau 37,03% menjadi 731,31 juta jika dibandingkan dengan US$533,68 
juta pada tanggal 31 Desember 2016. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan utang obligasi 
dan liabilitas imbalan pasca kerja diimbangi dengan penurunan utang bank. Beberapa liabilitas yang 
mengalami perubahan yang signifikan adalah:

•  Utang obligasi mengalami peningkatan sebesar US$326,41 juta atau sebesar 892,07% yang 
disebabkan adanya penerbitan Senior Unsecured Notes sebesar US$300 juta dan Obligasi 
Chandra Asri Petrochemical Berkelanjutan I Tahap I Tahun 2017 senilai Rp500.000 juta.

•  Liabilitas imbalan pasca kerja mengalami peningkatan sebesar US$5,22 juta atau sebesar 
18,55% yang disebabkan adanya penurunan tingkat diskonto pada periode berjalan;

•  Utang bank mengalami penurunan sebesar US$135,27 juta atau sebesar 41,59% yang 
disebabkan oleh adanya pembayaran utang pada tahun berjalan;

Jumlah Liabilitas 
Tanggal 30 Juni 2018 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2017
Pada tanggal 30 Juni 2018, jumlah liabilitas Perseroan mengalami penurunan sebesar US$55,66 juta 
atau 4,22% menjadi US$1.262,82 juta dari sebelumnya US$1.318,48 juta pada tanggal 31 Desember 
2017. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan utang usaha dan utang bank karena percepatan 
pembayaran diimbangi peningkatan utang obligasi karena penerbitan obligasi baru di tahun 2018. 
Tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2016
Pada tanggal 31 Desember 2017, jumlah liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
US$330,88 juta atau 33,50% menjadi US$1.318,48 juta dari sebelumnya US$987,60 juta pada 
tanggal 31 Desember 2016. Hal ini terutama disebabkan oleh Hal ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan utang usaha karena peningkatan aktivitas bisnis dan profitabilitas, peningkatan utang 
obligasi karena penerbitan obligasi baru di tahun 2017 dibarengi dengan penurunan utang bank 
karena pembayaran selama 2017 dan percepatan pembayaran.
Ekuitas
Tanggal 30 Juni dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2017
Pada tanggal 30 Juni 2018, jumlah ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar US$65,41 juta 
atau 3,92% menjadi US$1.734,23 juta dari sebelumnya US$1.668,82 juta pada tanggal 31 Desember 
2017. Hal ini terutama disebabkan oleh penambahan Laba Komprehensif 2018 sebesar US$117,53 
juta dan deduksi untuk pembayaran dividen Perseroan sebesar US$52,12 juta di 2018. 
Tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2016.
Pada tanggal 31 Desember 2017, jumlah ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
US$527,15 juta atau 46,17% menjadi US$1.668,82 juta dari sebelumnya US$1.141,67 juta pada 
tanggal 31 Desember 2016. Hal ini disebabkan oleh penambahan Laba Komprehensif 2017 sebesar 
US$317,62 juta, penambahan dari penerbitan saham baru melalui Penawaran Umum Terbatas II 
sebesar US$371,36 juta dan deduksi untuk pembayaran dividen Perseroan sebesar US$161,82 juta 
di 2017.
Likuiditas dan Sumber Permodalan
Oleh karena likuiditas dan kebutuhan modal dipengaruhi oleh banyak faktor, beberapa di antaranya 
berada di luar kendali Perseroan seperti pemadaman yang tidak terjadwal, gangguan akibat 
kecelakaan atau bencana alam. Fasilitas produksi Perseroan dengan kapasitas penuh di Cilegon 
dan Serang, Provinsi Banten memerlukan tenaga listrik 68 MW selama pengoperasian normal. 
Perseroan memanfaatkan jaringan listrik PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) (PLN) sebagai 
sumber listrik utama untuk pabrik-pabrik Perseroan, seperti pabrik Naphtha Cracker, pabrik 
Polyethylene, pabrik Polypropylene, pabrik Styrene Monomer dan pabrik Butadiene. Selain itu 
Perseroan memiliki fasilitas pembangkit listrik yang terdiri dari 33 MW generator turbin gas dan 20 
MW generator turbin uap yang terletak pada pabrik Naphtha Cracker Perseroan. Pengiriman Naphtha 
tepat waktu merupakan hal paling penting untuk kelangsungan produksi yang beroperasi secara 
kontinyu sepanjang tahun. Keterlambatan pasokan bahan baku Naphtha akan berdampak kepada 
potensi kerugian biaya produksi. Lebih lanjut, Perseroan memiliki jaringan pipa sepanjang 45 km dari 
komplek pabrik Perseroan ke sejumlah pelanggan di kawasan Cilegon dan Serang untuk distribusi 
produk Ethylene yang dihasilkan Perseroan. Jaringan pipa tersebut tidak seluruhnya berada pada 
lahan milik Perseroan oleh karena itu terdapat risiko atas keberlangsungan jaringan pipa Ethylene 
yang diakibatkan aktivitas warga yang berada di sekitar lokasi pipa. Disamping itu, terdapat risiko 
hambatan produksi seperti keterbatasan kapasitas, kegagalan mekanis dan sistem, keterlambatan 
konstruksi/pengembangan kualitas, dan penundaan pengiriman peralatan mesin yang menyebabkan 
tertahannya produksi dan berkurangnya output.
Mitigasi Risiko:
• Dalam memastikan keandalan pasokan listrik untuk pabrik Naphtha dan Polyethylene, di 2012, 

Perseroan menginstalasi trafo dengan kapasitas 150KVA yang tersambung langsung dengan 
jaringan PLN. Di 2016, Perseroan kembali menginstalasi trafo baru dengan kapasitas 150KVA 
untuk menunjang operasional pabrik Polypropylene.

•  Guna mengurangi risiko terganggunya pengadaan bahan baku Naphtha, Perseroan menjaga 
ketersediaan Naphtha dalam jumlah tertentu di tangki cadangan untuk menjamin kelangsungan 
produksi.

•  Perseroan melakukan pemeliharaan jaringan pipa Etyhlene secara terjadwal dengan 
melakukan patroli yang juga melibatkan aparat setempat. Selain itu, Perseroan juga secara 
aktif mengadakan sosialisasi (community awareness) mengenai pengamanan lokasi jalur pipa 
kepada warga yang bermukim di dekat lokasi jalur pipa.

•  Dalam memastikan keandalan pabrik, filosofi pemeliharaan Perseroan didasarkan pada teknik 
pencegahan dan terjadwal. Departemen inspeksi Perseroan diizinkan menggunakan Shell 
Risk Based Inspection System S-RBI dan Perseroan menggunakan SAP untuk merencanakan 
pemeliharaan. Selain program pemeliharaan rutin, Perseroan menjalankan pemadaman secara 
berkala untuk Turnaround Maintenance pabrik-pabrik Perseroan untuk menjalankan perbaikan 
besar dan pemeliharaan terjadwal atas mesin utama, pembaharuan terjadwal dan memenuhi 
persyaratan ketentuan, yaitu setiap 4-5 tahun untuk pabrik Naphtha Cracker, 2 tahun untuk 
Styrene Monomer dan setiap tahun untuk pabrik Polypropylene.

•  Perlindungan asuransi yang memadai, termasuk didalamnya perlindungan terhadap bencana 
alam.

Faktor-faktor ini mengakibatkan kebutuhan dana Perseroan yang dapat berubah dari waktu ke waktu. 
Jika Perseroan memerlukan dana tambahan untuk mendukung modal kerja atau pengeluaran modal, 
maka Perseroan mungkin perlu meningkatkan dana tambahan tersebut melalui pembiayaan publik 
atau privat atau sumber lainnya. Perseroan mempertahankan tingkat kas dan setara kas dalam 
rekening-rekening pada institusi-institusi keuangan tertentu dan investasi kas sementara lainnya 
sebagaimana diperbolehkan berdasarkan ketentuan Pinjaman. Perseroan juga mempertahankan 
fasilitas pinjaman berulang untuk modal kerja pada bank-bank di Indonesia, Singapura, dan Thailand 
dengan keseluruhan pokok pinjaman sekitar US$829,00 juta, termasuk fasilitas pinjaman berulang 
sebesar US$105,00 juta, yang termasuk fasilitas pinjaman jaminan dan fasilitas pinjaman tanpa 
jaminan.
Perseroan telah berada dalam situasi untuk dapat secara berkesinambungan menghasilkan kas 
dari aktivitas operasionalnya seperti yang telah dilakukan sejak dimulainya kegiatan operasional 
Perseroan. Sebagai produsen petrokimia terintegrasi terbesar di Indonesia dengan pangsa pasar 
sebesar 52% untuk pasar domestik ethylene dan di atas 20% untuk polyethylene dan polypropylene, 
Perseroan menargetkan untuk mempertahankan dan meningkatkan posisi dominan melalui 
peningkatan kapasitas yang terintegrasi untuk mencapai efisiensi operasional dari skala ekonomis 
yang lebih besar. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan menyatakan memiliki modal 
kerja yang cukup untuk menjalankan kegiatan usahanya. 
Perseroan berkeyakinan untuk dapat memperoleh keuntungan dari kondisi fundamental industri 
petrokimia Indonesia yang atraktif dimana Indonesia sebagai importir terbesar petrokimia di Asia 
Tenggara untuk periode 5 tahun mendatang disebabkan oleh adanya pertumbuhan permintaan untuk 
bahan kimia dasar dan polymers yang kuat untuk periode jangka menengah dan jangka panjang. Di 
samping itu, Perseroan memiliki dukungan yang kuat dari pemegang saham utamanya, Barito Pacific 
dan SCG Chemicals, dan hubungan jangka panjang dengan beberapa bank penyedia modal kerja 
yang telah mendukung operasional Perseroan.
Perseroan merencanakan untuk melakukan belanja modal guna meningkatkan kapasitas produksi 
dan/atau diversifikasi produk serta belanja modal lainnya untuk meningkatkan skala usahanya. Hal 
ini akan mempengaruhi tingkat likuiditas Perseroan untuk beberapa tahun mendatang. Di samping itu 
Perseroan juga melakukan pembayaran atas biaya bunga, biaya keuangan lainnya serta pembayaran 
kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Arus Kas Diperoleh Dari Aktivitas Operasi
Kas yang diperoleh dari aktivitas operasi termasuk penerimaan kas dari pelanggan dan restitusi pajak 
yang diterima. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi termasuk pembayaran kas kepada 
pemasok, direksi dan karyawan dan pembayaran pajak penghasilan Perseroan.
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018, kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas operasi adalah sebesar US$122,37 juta. Kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi pada 
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 mengalami penurunan sebesar 
32,02% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017, dari 
sebesar US$180,00 juta menjadi sebesar US$122,37 juta, yang terutama disebabkan oleh kenaikan 
pembayaran kepada pemasok dan direksi serta karyawan yang lebih tinggi dibandingkan kenaikan 
penerimaan kas dari pelanggan, penerimaan dari restitusi pajak serta penurunan pembayaran pajak 
penghasilan.
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, kas bersih yang diperoleh dari aktivitas 
operasi adalah sebesar US$394,41 juta. Kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 mengalami penurunan sebesar 17,12% dibandingkan 

dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, dari sebesar US$475,89 juta menjadi 
sebesar US$394,41 juta, yang terutama disebabkan oleh pembayaran kepada pemasok dan direksi 
serta karyawan yang lebih tinggi serta pembayaran pajak penghasilan yang lebih tinggi serta 
penerimaan dari restitusi pajak yang lebih rendah diimbangi oleh penerimaan kas dari pelanggan 
yang lebih tinggi.
Arus Kas Digunakan Untuk Aktivitas Investasi
Kas yang digunakan untuk aktivitas investasi berasal dari akuisisi investasi sementara dan akuisisi 
aset tetap. Kas yang diperoleh dari aktivitas investasi termasuk pendapatan dari penjualan investasi 
sementara, penerimaan penghasilan dari penjualan properti dan aset tetap.
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018, kas bersih yang digunakan 
untuk aktivitas investasi adalah sebesar US$151,00 juta. Kas bersih yang digunakan dari aktivitas 
investasi pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 mengalami 
peningkatan sebesar 88,58% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2017, dari sebesar US$80,07 juta menjadi sebesar US$151,00 juta, yang terutama 
disebabkan oleh beberapa proyek ekspansi perusahaan yang sedang berjalan selama tahun 2018. 
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
investasi adalah sebesar US$229,12 juta. Kas bersih yang digunakan dari aktivitas investasi pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 mengalami peningkatan sebesar 232,15% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, dari sebesar US$68,98 
juta menjadi sebesar US$229,12 juta, yang terutama disebabkan oleh beberapa proyek ekspansi 
perusahaan yang sedang berjalan selama tahun 2017. 
Arus Kas Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Pendanaan
Kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan termasuk pembayaran utang bank jangka panjang 
dan jangka pendek, pembayaran bunga dan beban keuangan serta pembayaran biaya transaksi. Kas 
yang diterima dari aktivitas pendanaan termasuk penerimaan dari utang bank jangka panjang dan 
pendek serta penerimaan dari utang obligasi.
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018, kas bersih yang digunakan 
untuk aktivitas pendanaan adalah sebesar US$98,55 juta. Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
pendanaan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 mengalami 
penurunan sebesar 47,12% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2017, dari sebesar US$186,37 juta menjadi sebesar US$98,55 juta, yang terutama 
disebabkan oleh penerimaan utang obligasi disertai adanya penurunan dividen yang dibayarkan pada 
tahun 2018. 
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, kas bersih yang diperoleh dari aktivitas 
pendanaan adalah sebesar US$378,49 juta. Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 mengalami penurunan sebesar 284,65% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, dari kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas pendanaan sebesar US$204,98 juta menjadi kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan sebesar US$378,49 juta, yang terutama disebabkan oleh penerimaan utang 
obligasi dan penerimaan hasil emisi dari penawaran umum terbatas diimbangi pembayaran utang 
bank jangka panjang dan pembayaran dividen serta bunga dan beban keuangan di tahun 2017. 
Belanja Modal
Pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018, belanja modal Perseroan 
adalah sebesar US$158,48 juta untuk proyek-proyek debottlenecking dan peningkatan pabrik. 

FAKTOR RISIKO
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan dan Entitas Anak tidak terlepas dari berbagai 
faktor risiko yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun eksternal, yang dapat mempengaruhi 
kinerja dan pendapatan Perseroan dan Entitas anak. Risiko-risiko yang diungkapkan dalam uraian 
berikut merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan dan Entitas Anak yang telah disusun 
sesuai dengan bobot risiko berdasarkan dampak dari masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan 
Perseroan dan Entitas Anak.
1.	 Risiko	 Utama	 Yang	 Mempunyai	 Pengaruh	 Signifikan	 Terhadap	 Kelangsungan	 Usaha	

Perseroan 
Siklus industri petrokimia dapat memberikan dampak material dan merugikan terhadap profitabilitas 
Perseroan.
2. Risiko Usaha
a. Volatilitas harga produk petrokimia di pasar internasional dapat memberikan dampak material 

dan merugikan terhadap hasil operasional Perseroan.
b. Fluktuasi biaya bahan baku dapat berakibat meningkatnya beban operasi dan memberikan 

dampak material dan merugikan terhadap hasil operasional, arus kas dan marjin Perseroan.
c. Perseroan tidak dapat menyelesaikan rencana peningkatan kapasitas dan pengembangan 

produk yang ada saat ini dan yang baru.
d. Hilangnya daya saing dan pangsa pasar Perseroan di pasar Indonesia atau meningkatnya 

persaingan global yang dapat berdampak material dan merugikan terhadap pertumbuhan, 
keuntungan, dan hasil operasi Perseroan di masa depan.

e. Kegiatan operasional Perseroan bergantung pada faktor-faktor yang berada di luar kendali 
Perseroan, yang dapat menyebabkan gangguan dan penghentian yang tidak terjadwal sehingga 
dapat memberi dampak material dan merugikan terhadap hasil operasional Perseroan.

f. Kegiatan operasional Perseroan mengharuskan Perseroan untuk menjadwalkan penghentian 
rutin untuk perawatan, yang dapat berdampak merugikan terhadap kemampuan Perseroan 
untuk membuat dan menjual produk, sehingga dapat memberikan dampak material yang 
merugikan terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan.

g. Hasil kegiatan operasional Perseroan dapat berbeda secara signifikan dari prediksi, proyeksi, 
dan perkiraan industri yang tercantum dalam Prospektus.

h. Perseroan tidak memiliki lahan yang digunakan untuk perpipaan yang ada saat ini dan rencana 
perluasan pipa secara keseluruhan. Ketidaksanggupan Perseroan untuk mendapatkan 
perizinan yang diperlukan untuk beroperasi di lahan ini dapat mengganggu kegiatan operasional 
Perseroan.

i. Tingkat utang dan kebutuhan lainnya yang memerlukan sumber daya kas Perseroan dapat 
berdampak material dan merugikan dan dapat mempengaruhi kemampuan Perseroan untuk 
menjalankan strategi bisnis.

j. Tindakan pemegang saham utama Perseroan, yaitu Barito Pacific dan SCG Chemicals atau 
pemegang saham utama dan perusahaan asosiasinya dapat bertentangan dengan kepentingan 
Perseroan.

k. Peraturan pada bidang perdagangan, seperti mengurangi atau menghilangkan tarif pada 
polyethylene dan polypropylene yang diimpor dapat berdampak merugikan terhadap profitabilitas 
Perseroan.

l. Kegiatan operasional Perseroan memuat risiko yang tidak dapat ditanggung oleh asuransi 
Perseroan atau dapat memberikan dampak material yang merugikan terhadap kegiatan usaha 
Perseroan.

m. Kepatuhan atas ketentuan di bidang Lingkungan Hidup, Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
dapat mensyaratkan Perseroan untuk mengeluarkan biaya atau membatasi kegiatan usaha 
Perseroan yang dapat memberikan dampak negatif dan material pada kegiatan usaha, kondisi 
keuangan, keuntungan atau arus kas.

n. Perseroan bergantung pada penyedia pihak ketiga untuk beragam aspek dalam kegiatan usaha 
perseroan dan pihak penyedia tersebut dapat gagal dalam memenuhi kewajiban mereka, yang 
mungkin berdampak material terhadap kegiatan usaha, hasil operasional dan kondisi keuangan 
Perseroan.

o. Apabila Perseroan tidak dapat memperoleh, memperbaharui atau mempertahankan izin-izin, 
persetujuan, dan lisensi teknologi yang dipersyaratkan untuk mengoperasikan kegiatan usaha 
Perseroan, maka hal ini dapat dampak material yang merugikan terhadap kegiatan usaha 
Perseroan.

p. Kemampuan Perseroan untuk bersaing secara efektif bergantung pada kemampuan Perseroan 
untuk menarik dan mempertahankan karyawan kunci yang memiliki pengetahuan dalam industri 
terkait.

q. Hilangnya salah satu pelanggan besar Perseroan dapat berdampak merugikan terhadap hasil 
operasional Perseroan.

r. Pabrik produksi Perseroan terletak dalam satu daerah geografis. Segala gangguan operasional 
Perseroan yang diakibatkan oleh kecelakaan atau bencana alam dalam area ini dapat 
memberikan dampak material yang merugikan terhadap operasional Perseroan.

s. Kegagalan atau terganggunya sistem informasi teknologi dan/atau ERP Perseroan dapat 
berdampak merugikan pada kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasional dan prospek 
Perseroan.

t. Kegagalan dalam memenuhi kewajiban Perseroan berdasarkan perjanjian pengadaan dapat 
mengakibatkan harga penjualan yang lebih rendah dan dapat berdampak merugikan kegiatan 
usaha, kondisi keuangan, hasil operasi dan prospek Perseroan.

3. Risiko Umum
Karena Perseroan merupakan badan hukum, dan karena seluruh lokasi operasi dan aset Perseroan 
berada di Indonesia, Perseroan dapat dipengaruhi secara negatif oleh perubahan kebijakan 
Pemerintah, ketidakstabilan sosial, bencana alam atau perkembangan politik, ekonomi, hukum, sosial, 
peraturan atau internasional lainnya di atau yang mempengaruhi Indonesia yang tidak berada dalam 
kendali Perseroan, yang contoh-contohnya dijelaskan di bawah ini. Hal-hal tersebut dapat, pada 
gilirannya, memberikan dampak merugikan pada kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasional 
dan prospek Perseroan.
a. Risiko kondisi ekonomi domestik, regional, dan global yang dapat memberikan dampak negatif 

dan material terhadap kegiatan usaha Perseroan.
b. Ketidakstabilan politik dan sosial di Indonesia dapat memberikan dampak merugikan terhadap 

Perseroan.
c. Indonesia terletak pada kawasan aktif secara geologi dan memiliki risiko siginifikan terhadap 

bencana alam dan geologis sehingga dapat mengantar pada ketidakstabilan sosial dan ekonomi.
d. Serangan dan aktivitas teroris dapat menyebabkan volatilitas perekonomian dan sosial dan 

dapat memberikan dampak material dan merugikan terhadap kegiatan usaha Perseroan.
e. Kebanyakan dari karyawan Perseroan adalah anggota serikat pekerja dan Perseroan bisa 

terkena dampak masalah ketenagakerjaan, kerusuhan, meningkatnya upah minimum, yang 
pada akhirnya dapat memberikan dampak negatif terhadap kegiatan usaha Perseroan. 

f. Aktivis ketenagakerjaan dapat memberikan dampak negatif terhadap Perseroan, pelanggan 
Perseroan, dan Perusahaan di Indonesia secara umum yang pada akhirnya dapat memberikan 
dampak negatif terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan.

g. Wabah penyakit menular, atau ketakutan akan wabah, atau masalah kesehatan lainnya yang 
serius yang terjadi di Asia (termasuk Indonesia) atau di tempat lain dapat menimbulkan dampak 
merugikan terhadap kegiatan usaha dan kondisi keuangan Perseroan.

h. Meningkatnya otonomi daerah menciptakan ketidakpastian kondisi bisnis dan dapat berdampak 
pada meningkatnya biaya Perseroan.

i. Fluktuasi nilai tukar Rupiah dapat berdampak material dan merugikan terhadap kondisi 
keuangan dan hasil operasional Perseroan.

j. Penurunan peringkat kredit Pemerintah Indonesia atau Perusahaan di Indonesia bisa berdampak 
material dan merugikan terhadap kegiatan usaha Perseroan.

k. Perbedaan standar akuntansi Indonesia dengan GAAP Amerika Serikat.
l. Otoritas regional dapat mengenakan larangan, pajak dan pungutan tambahan dan/atau yang 

bertabrakan.
m. Indonesia dapat mengalami kerugian akibat korupsi pemerintahan atau usaha.
n. Potensi eksekusi jaminan-jaminan atas aset Perseroan dapat memberikan dampak merugikan 

yang material terhadap kegiatan usaha Perseroan.
4. Risiko Investasi Yang Berkaitan Dengan Obligasi
Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi adalah:
a. Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yang antara lain 

disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang.
b. Risiko gagal bayar yang disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran 

bunga serta utang pokok pada waktu yang telah ditetapkan, atau kegagalan Perseroan untuk 
memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan dalam perjanjian terkait Obligasi yang merupakan 
dampak dari memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

MANAJEMEN PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA RISIKO USAHA DAN 
TELAH DISUSUN BERDASARKAN BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO 
TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan dan hingga efektifnya Pernyataan 
Pendaftaran, tidak ada kejadian penting dan signifikan yang perlu diungkapkan setelah tanggal Laporan 
Auditor Independen yang telah diterbitkan tertanggal 12 November 2018 atas laporan keuangan 
konsolidasian, serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasian untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 dan 2017 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 dan 2016 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan (anggota dari 
Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan opini tanpa modifikasian untuk semua hal yang material.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA 

Keterangan Tentang Perseroan 
Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan (dahulu bernama PT Tri Polyta Indonesia Tbk.), berdomisili di Jakarta Barat, adalah 
perusahaan penerima penggabungan dalam proses penggabungan antara TPI dengan CA 
berdasarkan Akta Penggabungan No. 15 tanggal 9 November 2010, dibuat di hadapan DR. Amrul 
Partomuan Pohan, S.H, LL.M., Notaris di Jakarta Selatan, dimana penggabungan tersebut menjadi 
efektif pada tanggal 1 Januari 2011 (“Penggabungan”). Berdasarkan anggaran dasar Perseroan, 
kegiatan usaha Perseroan adalah dalam bidang industri, petrokimia, perdagangan, angkutan dan 
jasa. Entitas Anak Perseroan, yakni SMI, PBI, Altus, dan RPU masing-masing bergerak dalam bidang 
produksi styrene monomer dan produksi ethylbenzene, produksi butadiene dan raffinate, keuangan, 
dan jasa tangki penyimpanan. Kegiatan usaha SMI dan PBI sangat berkaitan dengan kegiatan 
usaha petrokimia yang dijalankan oleh Perseroan, sedangkan Altus adalah Entitas Anak yang 
dibentuk khusus untuk tujuan keuangan dan RPU menyediakan jasa tangki penyimpanan dan jasa 
pengangkutan dengan saluran pipa dan jasa pengelolaan dermaga. CAP-2, Entitas Anak Perseroan, 
bergerak dalam bidang industri kimia organik yang bersumber dari minyak bumi, gas alam dan batu 
bara dan saat ini belum menjalankan kegiatan operasional.
Perseroan didirikan dengan nama PT Tri Polyta Indonesia Tbk., berdomisili di Jakarta Barat, didirikan 
berdasarkan Akta Pendirian No. 40 tanggal 2 November 1984 dibuat di hadapan Ridwan Suselo, S.H., 
Notaris di Jakarta, dengan status sebagai Perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri berdasarkan 
Undang-Undang No. 6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri sebagaimana diubah 
dengan Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Akta Pendirian TPI 
telah diubah oleh Akta Pemasukan dan Pengunduran Diri Para Pesero Pendiri Perusahaan Serta 
Perubahan Anggaran Dasar No. 117 tanggal 7 November 1987 dibuat di hadapan Jl. Waworuntu, 
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia (sekarang 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Menkumham”)) sesuai dengan Surat 
Keputusan No. C2.1786.HT.01.01-TH.88 tanggal 29 Februari 1988, dicatat dalam buku register di 
Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat pada tanggal 30 Juni 1988 di bawah No. 639/1988 dan No. 
640/1988, dan diumumkan dalam BNRI No. 63 tanggal 5 Agustus 1988, Tambahan No. 779 (“Akta 
Pendirian”).
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami perubahan beberapa kali dan yang berlaku saat ini 
adalah sebagaimana termuat dalam:
1. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 18 tanggal 8 Juni 

2015 dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada 
Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0947454 tanggal 1 Juli 2015 dan telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
(“Kemenkumham”) di bawah No. AHU-3527509.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 1 Juli 2015 
(”Akta No. 18/2015”). Berdasarkan Akta No. 18/2015, para pemegang saham Perseroan telah 
menyetujui perubahan dan penyusunan kembali seluruh ketentuan anggaran dasar Perseroan 
dalam rangka penyesuaian dengan POJK No. 32/2014 dan POJK No. 33/2014.

2. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 3 tanggal 2 Mei 2017, 
dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada 
Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0138287 tanggal 22 Mei 2017 dan telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0065261.AH.01.11.Tahun 2017 
tanggal 22 Mei 2017 (”Akta No. 3/2017”). Berdasarkan Akta No. 3/2017, para pemegang saham 
Perseroan telah menyetujui perubahan Pasal 4 ayat (3) Anggaran Dasar Perseroan.

3. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 83 tanggal 29 
September 2017, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 
diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0176068 tanggal 29 September 
2017 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-
0121662.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 29 September 2017 (”Akta No. 83/2017”). Berdasarkan 
Akta No. 83/2017, Dewan Komisaris Perseroan telah menyatakan hal-hal sebagai berikut (i) 
realisasi jumlah saham yang telah dikeluarkan dalam PUT II adalah sebesar 279.741.494 
saham, sehingga modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan meningkat menjadi sebesar 
3.566.704.052 saham dan (ii) perubahan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan.

4. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 7 tanggal 
6 November 2017 dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 
diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0188468 tanggal 7 November 
2017 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-
0140633.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 7 November 2017 (”Akta No. 7/2017”). Berdasarkan 
Akta No. 7/2017, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui (i) pemecahan nilai 
nominal saham dari Rp1.000 per saham menjadi Rp200 per saham atau dengan rasio 1:5 dan 
(ii) perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (1) dan (2) Anggaran Dasar Perseroan

Sesuai dengan Anggaran Dasar, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama, yaitu 
berusaha dalam bidang industri, petrokimia, perdagangan, angkutan dan jasa.
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 1 pabrik yang terletak di Jl. Raya Anyer 
Km. 123, Ciwandan, Cilegon, Banten 42447, SMI, Entitas Anak, memiliki 1 pabrik yang terletak di 
Jl. Raya Bojonegara, Desa Mangunreja, Kecamatan Bojonegara, Kabupaten Serang, Banten 42456 
dan PBI, Entitas Anak, memiliki 1 pabrik yang terletak di Jl. Raya Anyer Km. 123, Ciwandan, Cilegon, 
Banten 42447. 
Struktur Permodalan dan Pemegang Saham
Berdasarkan Akta No. 7/2017 dan Daftar Pemegang Saham Perseroan per 30 September 2018 yang 
dikeluarkan oleh PT Raya Saham Registra selaku BAE Perseroan, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan Nilai Nominal Rp200 per saham (%)Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp)
Modal Dasar 61.323.928.320 12.264.785.664.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Barito Pacific Tbk* 7.401.917.600 1.480.383.520.000 41,51%
SCG Chemicals Company Limited 5.451.715.305 1.090.343.061.000 30,57%
Prajogo Pangestu 2.631.290.595 526.258.119.000 14,75%
Marigold Resources Pte Ltd. 846.810.930 169.362.186.000 4,75%
Erwin Ciputra (Presiden Direktur) 24.037.200 4.807.440.000 0,13%
Lim Chong Thian (Direktur) 143.775 28.755.000 0,0008%
Fransiskus Ruly Aryawan (Direktur) 82.500 16.500.000 0,0004%
Masyarakat (masing-masing di bawah 5%) 1.477.522.355 295.504.471.000 8,29%

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 17.833.520.260 3.566.704.052.000 100,00

Saham dalam Portepel 43.490.408.060 8.698.081.612.000
Keterangan:
* 2.493.351.065 saham Barito Pacific di Perseroan sedang digadaikan kepada Bangkok Bank Public 
Company Limited berdasarkan Perjanjian Gadai Atas Saham sebagaimana ternyata dalam Akta No. 
36 tanggal 24 Maret 2017, yang dibuat di hadapan Drs. Soebiantoro, S.H., Notaris di Jakarta jo. 
Akta No. 7/2017. 
Pengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 77 tanggal 
23 April 2018, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta No. 77/2018”) 
jo. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 36 tanggal 10 
September 2018, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta No. 36/2018”) 
jo. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 41 tanggal 24 
Oktober 2018, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta No. 41/2018”), 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan terakhir adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris  
Presiden Komisaris* : Djoko Suyanto
Wakil Presiden Komisaris* : Tan Ek Kia
Komisaris* : Ho Hon Cheong
Komisaris : Loeki Sundjaja Putra
Komisaris : Agus Salim Pangestu
Komisaris : Thammasak Sethaudom
Komisaris : Cholanat Yanaranop 

Direksi  
Presiden Direktur : Erwin Ciputra
Wakil Presiden Direktur : Kulachet Dharachandra
Wakil Presiden Direktur : Baritono Prajogo Pangestu
Direktur : Lim Chong Thian
Direktur : Somkoun Sriwattagaphong
Direktur : Fransiskus Ruly Aryawan
Direktur Independen : Suryandi

Keterangan:
* merangkap sebagai Komisaris Independen
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan berdasarkan (i) Akta No. 77/2018 telah 
diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0189352 tanggal 11 Mei 2018 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0066398.AH.01.11. Tahun 2018 
tanggal 11 Mei 2018, (ii) Akta No. 36/2018 telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana 
ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0246597 tanggal 26 September 2018 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham di bawah No. AHU-0127185.AH.01.11.Tahun 2018 tanggal 26 September 2018, 
(iii) Akta No. 41/2018 telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0259213 tanggal 31 
Oktober 2018 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-
0145807.AH.01.11. Tahun 2018 tanggal 31 Oktober 2018.
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sebagaimana di atas berlaku sampai penutupan 
RUPS Tahunan Perseroan yang diadakan pada tahun 2021.
Penunjukan seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah sesuai dengan POJK 
No. 33/2014.
Kompensasi Dewan Komisaris dan Direksi 
Jumlah kompensasi dan imbalan lain untuk Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebesar US$7.56 juta, dan 
US$4.43 juta. Jumlah kompensasi dan imbalan untuk Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan untuk 
tahun 2018, sampai dengan bulan Juni 2018, adalah sebesar US$4.05 juta.
Dasar penetapan besarnya remunerasi Direksi adalah melalui RUPS dan wewenang tersebut dapat 
dilimpahkan kepada Dewan Komisaris. Dasar penetapan besarnya remunerasi Dewan Komisaris adalah 
melalui RUPS. Tidak ada kompensasi dan imbalan lain yang diberikan kepada anggota Direksi atau 
Dewan Komisaris atas kehadirannya di rapat Direksi atau Dewan Komisaris.
Tidak terdapat kontrak terkait imbalan kerja setelah masa kerja berakhir bagi Dewan Komisaris 
termasuk Komisaris Independen dan Direksi.
Komite Audit
Sesuai dengan POJK No. 55/2015, Perseroan telah menetapkan perpanjangan atas masa jabatan 
Komite Audit dengan masa jabatan 3 (tiga) tahun, terhitung sejak tanggal 8 Oktober 2018 sampai 
dengan 8 Oktober 2021.
Berdasarkan Keputusan Edaran Sebagai Pengganti Dari Rapat Dewan Komisaris Perseroan No. 011/
LGL/BOC RES/X/2018 tanggal 8 Oktober 2018, susunan Komite Audit Perseroan adalah sebagai 
berikut:
Ketua :  Djoko Suyanto
Anggota :  Reynold M. Batubara
Anggota :  Ahmadi Hadibroto
Berdasarkan Piagam Komite Audit tertanggal 14 Februari 2017, Komite Audit bertugas untuk 
memberikan pendapat profesional yang independen kepada Dewan Komisaris terhadap laporan atau 
hal-hal yang disampaikan oleh Direksi kepada Dewan Komisaris, membantu Dewan Komisaris atas 
tanggung jawab pengawasannya, termasuk mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian 
Komisaris, dan melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan tugas Dewan Komisaris.
Unit Audit Internal
Sebagaimana tercantum dalam Piagam Audit Internal, tugas utama dari unit audit internal adalah 
untuk memberikan penilaian obyektif secara independen kepada Direksi terkait kecukupan dan 
efektivitas dari Internal Control Systems yang dilaksanakan oleh Perseroan. Unit audit internal juga 
membantu Direksi untuk mengelola proses internal Perseroan. Piagam Internal Audit diterbitkan pada 
29 April 2016 oleh Direksi setelah mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris. Salah satu kunci 
keberhasilan Perseroan adalah kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 
Sebagai perusahaan publik yang tercatat, menerapkan tata kelola perusahaan yang baik sangatlah 
penting bagi Perseroan.
Taufiq Muhammad menjabat sebagai Kepala Unit Audit Internal sejak 4 Agustus 2014.
Sekretaris Perusahaan
Sesuai dengan POJK No. 35/2014, Perseroan telah menunjuk Suryandi sebagai Sekretaris 
Perusahaan (Corporate Secretary) Perseroan berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan 
tanggal 22 Januari 2008 tentang Pengangkatan Sekretaris Perusahaan.
Nama :  Suryandi
Telepon :  (62-21) 530 7950 
Faksimile :  (62-21) 530 8930
E-mail :  suryandi@capcx.com
Alamat :  Jl. Letjen. S. Parman Kav. 62-63, Jakarta 11410
Komite Remunerasi
Sesuai dengan POJK No. 34/2014, Dewan Komisaris Perseroan telah menyetujui pembentukan 
Komite Remunerasi. Berdasarkan Keputusan Edaran Sebagai Pengganti Dari Rapat Dewan Komisaris 
Perseroan No. 004-A/LGL/BOC RES/IV/2018 tanggal 24 April 2018 sampai dengan berakhirnya masa 
jabatan Dewan Komisaris pada RUPS Tahunan pada 2021, susunan Komite Remunerasi Perseroan 
adalah sebagai berikut:
Ketua  :  Ho Hon Cheong
Anggota :  Agus Salim Pangestu
Anggota  :  Tan Ek Kia
Anggota :  Cholanat Yanaranop
Komite Remunerasi bertanggung jawab secara langsung kepada Dewan Komisaris dan bertindak 
secara profesional untuk kepentingan Perseroan dan pihak-pihak terkait lainnya
Sesuai dengan POJK No. 34/2014, pelaksanaan fungsi Komite Nominasi dalam Perseroan 
dilaksanakan oleh Dewan Komisaris Perseroan. Dalam rangka memenuhi POJK No. 34/2014, 
Perseroan telah memiliki Piagam Komite Remunerasi tanggal 6 Maret 2017 yang ditandatangani oleh 
Dewan Komisaris Perseroan serta Pedoman dan Kode Etik Direksi dan Dewan Komisaris tanggal 6 
Maret 2017 yang ditandatangani oleh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.
Kegiatan usaha 
Perseroan merupakan produsen petrokimia terintegrasi terbesar di Indonesia dan mengoperasikan 
satu-satunya pabrik naphtha cracker, styrene monomer dan butadiene di Indonesia. Perseroan juga 
merupakan penghasil polypropylene terbesar dan produsen polyethylene utama di Indonesia.
Produk Perseroan merupakan bahan dasar dari berbagai macam produk pelanggan dan industri, 
termasuk kemasan, wadah, bahan konstruksi dan suku cadang otomotif. Pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2018, Perseroan memproduksi 880 KT olefins dan produk sampingannya, 
434 KT polyolefins, 159 KT styrene monomer dan produk sampingannya serta 65 KT butadiene 
dan produk sampingannya. Pada periode yang sama, penjualan olefin dan produk sampingannya, 
penjualan polyolefin, styrene monomer dan produk sampingannya, dan penjualan butadiene dan 
produk sampingannya masing-masing berkontribusi sebesar 32,11%, 45,29%, 17,28% dan 4,90% 
dari total pendapatan bersih Perseroan.  
Produk Perseroan yang berupa polypropylene impact copolymer resins juga digunakan sebagai 
bahan baku untuk pembuatan komponen mobil dan sepeda motor. Perseroan merupakan satu-
satunya produsen polypropylene impact copolymer resin di Indonesia dan perusahaan pertama yang 
menyuplai resin berorientasi kendaraan ke industri pembuatan komponen otomotif domestik sesuai 
dengan standar internasional.
Perseroan menjual produknya kepada pelanggan di pasar domestik dan luar negeri. Perseroan 
satu-satunya produsen domestik dari ethylene, styrene monomer dan butadiene, salah satu dari dua 
produsen domestik propylene dan polyethylene, dan produsen polypropylene terbesar di Indonesia. 
Menurut Nexant, Perseroan memenuhi sekitar 52% dari total pangsa pasar olefin tahun 2017 di 
Indonesia. Selain itu, Perseroan memiliki pangsa pasar di Indonesia sekitar 24% untuk polyethylene 
dan 29% untuk polypropylene. Perseroan merupakan satu-satunya produsen domestik untuk styrene 
monomer pada tahun 2017.
Perseroan mengoperasikan kompleks petrokimia terintegrasi yang berlokasi di Provinsi Banten 
Indonesia, sekitar 120 km dari Jakarta. Kompleks petrokimia terpadu Perseroan terdiri dari (i) 
kompleks petrokimia utama Perseroan di Ciwandan, Cilegon, berjarak sekitar 120 km dari Jakarta 
yang menaungi satu naphtha cracker, dua pabrik polyethylene, tiga rangkaian polypropylene dan satu 
pabrik butadiene untuk memproduksi olefins, polyolefins dan butadiene dan produk sampingannya 
dan (ii) kompleks styrene monomer sekitar 40 km dari kompleks petrokimia utama Perseroan, di 
Bojonegara, Serang, dan berjarak sekitar 110 km dari Jakarta yang menaungi dua pabrik styrene 
monomer untuk memproduksi styrene monomer dan produk sampingannya. Pabrik styrene monomer 
Perseroan secara langsung terhubung dengan saluran pipa ke kompleks petrokimia utama Perseroan 
di Cilegon. Lokasi strategis kompleks petrokimia terpadu Perseroan memberikan Perseroan akses 
mudah ke pelanggan ethylene dan propylene utama Perseroan, yang secara langsung terhubung 
dengan sarana produksi Perseroan di Cilegon melalui saluran pipa. Kompleks petrokimia Perseroan 
memiliki sarana pendukung terintegrasi termasuk saluran pipa, pembangkit listrik, boiler, instalasi 
pengolahan air, tangki penyimpanan dan sarana dermaga.
Perseroan tidak memiliki kecenderungan yang signifikan dalam produksi, penjualan, persediaan, 
beban, dan harga penjualan sejak buku Juni 2018 yang mempengaruhi kegiatan usaha dan prospek 
keuangan Perseroan. Perseroan juga tidak memiliki kecenderungan, ketidakpastian, permintaan, 
komitmen, atau peristiwa yang dapat diketahui yang dapat mempengaruhi secara signifikan penjualan 
bersih atau pendapatan usaha, pendapatan dari korporasi berjalan, profitabilitas, likuiditas, atau 
sumber modal, atau peristiwa yang akan menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan tidak 
dapat dijadikan indikasi atas hasil operasi atau kondisi keuangan masa datang.
Perseroan tidak memiliki ketergantungan yang signifikan terhadap industrial, komersial, atau 
keuangan, termasuk kontrak dengan pelanggan, pemasok, dan/atau Pemerintah.
Prospek Usaha
Industri petrokimia secara historis ditandai dengan siklus yang tinggi. Harga produk petrokimia 
sensitif terhadap perubahan penawaran dan permintaan, baik di lingkup regional maupun di pasar 
internasional, dan tingkat utilisasinya adalah faktor kunci yang memengaruhi siklus dan profitabilitas 
sektor petrokimia. Permintaan industri terutama sekali dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi, sementara 
penawaran dipengaruhi oleh penambahan kapasitas baru.
Tahun 2017 kembali menjadi tahun yang baik bagi industri petrokimia dengan marjin yang relatif sehat 
dari tren perlambatan penambahan kapasitas baru yang sedang berlangsung meski terdapat kenaikan 
biaya bahan baku, terutama Naphtha, yang terkait dengan kenaikan harga minyak mentah.
Prospek industri tetap positif secara umum dengan spread kuat yang diperkirakan akan terus berlanjut 
di 2018. Potensi penundaan lebih lanjut, pemadaman dan perlambatan peningkatan kapasitas 
proyek-proyek diperkirakan berlanjut memperpanjang siklus puncak. Namun, risiko penurunan akan 
berlanjut dari ketidakpastian ekonomi global, risiko geopolitik dan volatilitas harga komoditas termasuk 
kenaikan harga minyak mentah/biaya Naphtha.
Sementara beberapa analis industri memperkirakan siklus upcycle yang berlanjut hingga 2020/2021, 
penambahan kapasitas baru dalam jangka pendek, terutama di Cina dan Amerika Serikat akan 
memberi tekanan pada marjin industri. Namun, diasumsikan bahwa Asia akan terus tumbuh, secara 
progresif menyerap penambahan kapasitas baru yang besar.
Secara eksternal, ekonomi global masih menghadapi beberapa ketidakpastian, risiko geopolitik dan 
volatilitas harga komoditas termasuk kenaikan harga minyak mentah atau secara khusus harga 
naphtha. Di dalam negeri, 2018 akan menjadi awal pemilihan daerah yang berpuncak pada Pemilu 
Legislatif dan Kepresidenan pada 2019 dan mungkin berdampak pada perekonomian dalam negeri. 
Pada 2017, pertumbuhan PDB Indonesia mencapai sebesar 5,07%, peningkatan moderat dari 5,02% 
dari tahun sebelumnya yang didukung oleh investasi dan percepatan yang kuat dalam ekspor serta 
peningkatan belanja pemerintah. Secara global, ekonomi tumbuh sebesar 3,6% di 2017 dibandingkan 
3,2% di 2016 di tengah perbaikan harga komoditas, peningkatan volume perdagangan, dan inflasi 
yang terkendali. 
Bank Indonesia memperkirakan pertumbuhan ekonomi akan meningkat di 2018 pada kisaran 5,1%-
5,5% yang didorong oleh kelanjutan pertumbuhan investasi yang kuat dan pemulihan konsumsi 
yang moderat. Dalam hal ini, sektor industri petrokimia terus memainkan peran penting dalam 
perekonomian yang berkembang pesat di Indonesia sebagaimana produk Perseroan digunakan 
sebagai bahan baku utama untuk membuat produk-produk akhir konsumen (consumer’s goods) 
maupun kebutuhan industri turunan. Menurut Nexant, konsultan pasar industri independen, Indonesia 
secara struktural kekurangan banyak produk petrokimia dan Polymer serta sangat bergantung 
pada impor produk dari negara lain, terutama dari negara tetangga seperti Malaysia, Thailand dan 
Singapura. Nexant memperkirakan pasar Indonesia secara fundamental akan tetap mengalami 
kekurangan dalam jangka panjang sebagaimana pertumbuhan konsumsi diproyeksikan akan melebihi 
penambahan pasokan baru. 
Dengan latar belakang ini, Perseroan akan terus beroperasi secara efisien dan aman untuk 
memaksimalkan produksi, meningkatkan daya saing biaya dan mengembangkan hubungan dengan 
pelanggan kami. Pada saat yang sama, Perseroan akan terus melaksanakan strateginya secara hati-
hati untuk meningkatkan kapasitas dan memperluas penawaran produk untuk menangkap permintaan 
yang meningkat di Indonesia.
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